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ABSTRAK 
 

Ameilia Enggraeni Putri/148320720025. SISTEM INFORMASI PENJUALAN DI 

TOKO LELA BERBASIS WESBSITE. Pendidikan Teknologi Informasi, Fakultas 

Eksakta, Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.  

Toko Lela merupakan toko yang menjual berbagai macam jenis sembako seperti minyak 

goreng, gula, beras, tepung dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem informasi penjualan di Toko Lela 

berbasis website yang valid dan efektif, dan menghasilkan buku panduan penggunaan 

sistem informasi penjualan di Toko Lela berbasis website. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah research and development dan model pengembangan yang digunakan 

yaitu model prototype. Uji coba yang digunakan adalah uji coba blackbox dan uji coba 

lapangan. Subjek penelitian ini yaitu 1 admin/pemilik Toko dan 14 pelanggan Toko Lela. 

Berdasarkan hasil penelitian sistem informasi penjualan di Toko Lela diperoleh hasil 

validasi ahli mendapatkan kesimpulan sangat baik, oleh karena itu peneliti bisa 

melakukan ujicoba lapangan kepada responden. Uji coba lapangan dengan 15 responden 

yang telah dilakukan semua indikator telah memenuhi standar dengan nilai rata-rata 3,7 

dari 4,0 dan presentase 93% dari 100% dengan kesimpulan sangat baik, yang artinya 

sistem valid dan efektif digunakan. Hasil uji coba buku panduan dengan responden 1 

admin/pemilik toko dan dengan 14 pelanggan Toko Lela yang telah dilakukan semua 

indikator telah memenuhi standar dengan nilai rata-rata 3,1 dari 4,0 dan presentase 80% 

dari 100% dengan kesimpulan sangat baik, yang artinya buku panduan valid dan efektif 

digunakan. 

 

 

Kata kunci : Sistem, Informasi, Penjualan, Toko, Lela, R & D 
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ABSTRACT 

 

Ameilia Enggraeni Putri/148320720025. THE SALES INFORMATION SYSTEM AT THE 

LELA STORE IS BASED ON WESBSITE. Information Technology Education, Faculty of 

Exactta, University of Education Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.  

Toko Lela is a store that sells various types of basic necessities such as cooking oil, sugar, 

rice, flour and other household needs. The purpose of this research is to produce a valid 

and effective website-based sales information system in Toko Lela, and to produce a 

guidebook for the use of a sales information system in Toko Lela based on the website. 

The type of research used is research and development and the development model used 

is the prototype model. The trials used are blackbox trials and field trials. The subjects 

of this study are 1 admin/owner of the store and 14 customers of Toko Lela. Based on the 

results of the research on the sales information system at Toko Lela, the results of expert 

validation obtained very good conclusions, therefore the researcher was able to conduct 

a field trial on the respondents. The field trial with 15 respondents that has been carried 

out by all indicators has met the standards with an average score of 3.7 out of 4.0 and a 

percentage of 93% out of 100% with very good conclusions, which means that the system 

is valid and effective to use. The results of the handbook trial with 1 respondent / store 

owner and with 14 Toko Lela customers that have been carried out all indicators have 

met the standards with an average score of 3.1 out of 4.0 and a percentage of 80% out of 

100% with a very good conclusion, which means that the guidebook is valid and effective 

to use. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Disprupsi teknologi memungkinkan seluruh lini bisnis menjadi sebuah proses 

yang lebih modern. Hal ini berlaku kepada semua jenis bisnis yang berjalan ataupun yang 

akan dijalankan. Berkembangnya teknologi dikaitkan dengan semua kebutuhan manusia 

untuk melakukan aktivitas baik dalam bersosialisasi maupun berinteraksi terhadap yang 

lainnya.Informasi dan teknologi berjalan beriringan terbukti menjadi media penyampaian 

informasi yang baik dalam menyebarkan informasi dan kemudian dapat diakses oleh 

banyak orang kapanpun dan dimanapun. Mengelola sistem informasi juga diperlukan 

dalam usaha baik usaha kecil atau menengah bahkan usaha skala besar karena dapat 

menjadi fundamental dalam memenangi kompetisi  (Chia & Silalahi, 2019) 

E- Commerce secara umum dapat diartikan sebagai transaksi jual beli secara 

elektronik melalui media internet. Selain itu, E-Commerce juga dapat diartikan sebagai 

suatu proses berbisnis dengan memakai teknologi elektronik yang menghubungkan antara 

perusahaan, konsumen dan masyarakat daalm bentuk transaksi elektronik dan pertukaran 

atau penjualan barang, servis dan informasi secara elektronik.  

Dalam melakukan E-Commerce penggunaan internet menjadi pilihan favorit oleh 

kebanyakan orang karena kemudahan-kemudahan yang dimiliki oleh jaringan internet, 

diantaranya adalah internet sebagai jaringan public yang sangat besar, cepat dan 

kemudahan dalam mengaksesnya. Internet menggunakan data elektronik sebagai media 

penyampaian pesan/data sehingga dapat dilakukan pengiriman dan penerimaan informasi 

secara mudah dan ringkas, baik dalam bentuk data elektroniuk analog maupun digital. 
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Sehingga kehadiran E-Commerce sebagai media transaksi yang cepat dan mudah 

Pini tentunya menguntungkan banyak pihak, baik pihak konsumen, maupun pihak proden 

dan penjual. Dengan menggunakan internet, proses jual beli dapat dilakukan dengan 

menghemat biaya dan waktu. 

Penelitian yang di lakukan oleh Sidik Rahmatullah dan Marselinus Ndaru dengan 

judul “ Sistem Informasi Penjualan Sembako Pada Toko Bapak Nasrul Berbasis Web” 

pada tahun 2023. Toko sembako Bapak Nasrul adalah sebuah usaha yang bergerak pada 

bidang penjualan bahan-bahan pokok rumah tangga. Toko ini mengutamakan pelayanan 

yang efektif dan efesien pada setiap pelanggan. Namun terdapat kendala pada toko 

tersebut seperti pencatatan penjualan yang masih manual, kesulitan karyawan yang masih 

melihat daftar harga setiap barang melalui buku, terjadinya antrian pembayaran, dan 

pembuatan laporan yang masih manual.(Rahmatullah & Ndaru, 2023) 

Toko Lela adalah  toko yang menjual berbagai macam jenis sembako seperti, 

beras, mie, gula, kopi, teh, persabunan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Toko ini 

beralamatkan di Jalan Terong, Kelurahan Malawele, Distrik Aimas, Kabupaten Sorong, 

Papua Barat Daya. Toko ini sudah berdiri cukup lama yakni dari tahun 2006. Seiring 

berkembangnya Toko Lela permintaan konsumen akan barang pun semakin meningkat 

dengan permintaan beragam jenis barang dari sembako hingga kebutuhan pokok lainnya. 

Menurut hasil wawancara oleh pemilik toko yaitu Ibu Emah menerangkan bahwa 

Toko Lela masih melakukan penjualan secara manual yaitu dengan memajang berbagai 

jenis barang sembako di tokonya, ataupun penjualan dari mulut ke mulut. Tidak hanya 

itu terkadang mereka tidak ada pencatatan penjualan, karena pencatatan penjualan hanya 

menggunakan buku saja yang rentan hilang ataupun rusak. Kendala lainya adalah 
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persaingan yang ketat, karena banyak toko lainnya yang menjual berbagai macam produk 

sembako tersebut, maka dari itu memerlukan kreativitas agar toko ini memiliki strategi 

yang unik sehingga dapat di kenal beda dibanding toko lainnya. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan sebuah aplikasi berbasis web yang mampu memberikan informasi mengenai 

produk kepada pelanggan dengan cepat. Tidak hanya itu mereka tidak perlu mencatat 

penjualan di buku, karena semua sudah tercatat pada website tersebut. Berdasarkan 

masalah tersebut, maka penulis menawarkan solusi untuk menjangkau lebih banyak 

pembeli yaitu dengan pembuatan sistem informai penjulan, hal ini kaan memepermudah 

pengguna untuk mempromosikan produknya, dapat mempermudah proses penjulan dan 

melakukan transaksi dimana saja dan kapan saja. Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis tertarik mengangkat judul “Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela Berbasis 

Website”  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Merancang Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web di Toko Lela yang 

valid dan efektif digunakan? 

2. Bagaimana Penggunaan Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web di Toko Lela? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela berbasis Web yang valid dan 

efektif. 

2. Menghasilkan Buku Panduan Penggunaan Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela 

Berbasis Web. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

      Dari latar belakang yang telah di uraikan, maka manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pemilik Toko 

a. Dengan adanya sistem informasi penjualan di Toko Lela ini, di harapkan dapat 

membantu pemilik toko untuk memasarkan produk jualanya melalui website. 

b. Proses pencatatan penjualan dan pengolahan data lebih terstuktur 

2. Bagi penulis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir pada Program studi 

Pendidikan Teknologi Informasi. 

b. Pembuatan sistem ini dapat menjadi pemgalaman yang sangat bermanfaat bagi 

penulis. 
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BAB II                                       

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

Kajian teori akan membahas teori-teori yang dijadikan panduan atau pedoman 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

2.1.1 Profil Toko Lela 

Toko Lela didirikan oleh Ibu Emah sejak tahun 2006 yang terletak di jalan terong, 

Kelurahan Malawele, Distrik Aimas, Kabupaten Sorong.Toko Lela dikelola oleh Ibu 

Emah dan suaminya. Toko Lela merupakan toko yang menjual berbagai macam jenis 

sembako seperti minyak goreng, gula, beras, tepung dan kebutuhan rumah tangga lainnya. 

Usaha ini awalanya terbentuk karena melihat di sekitar Jalan Terong ini belum ada toko 

sembako, maka beliau terfikir untuk mendirkan toko sembako yang serba ada. Kemudian 

pemilik toko melakukan promosi  dengan memasang spanduk di depan toko, dan 

melakukan promosi tokonya dari mulut ke mulut. Toko lela beroperasi mulai pukul 06.00-

22.00 WIT setiap hari senin-jumat dan mulai pukul 06.00-23.00 WIT pada hari Sabtu-

Minggu. Komitmen yang ditanamkan Toko Lela adalah  mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat dengan harga terjangkau dan kualitas yang terbaik, memberikan rasa percaya 

kepada pelanggan dan mengutamakan kepuasan pelanggan itu sendiri. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga hubungan antara penjual dan pembeli tetap terjaga dengan baik. 

Sistem penjualan yang dilakukan oleh Toko Lela masih menggunakan sistem 

manual seperti, memajang produk di toko. Bentuk laporan yang terjual ataupun stok yang 

masih ada dilakukan dengan sistem catatan di buku. 
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2.1.2  Pengertian Sistem 

Menuru ( Kurnia  Cahya Lestari dan Arni Muarifah Amri ,2020 ) Mengemukakan 

bahwa “sistem adalah dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan berin 

teraksi membentuk kesatuan kelompok sehingga menghasilkan satu tujuan”. 

Menurut Raya Kristiawan dan Sukadi dalam Heriyanto (2018) bahwa “Sistem 

adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan , berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu” 

Menurut Kristanto (2018:1) bahwa “Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen 

yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan 

kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran 

atau (output) yang diinginkan”. 

Setelah memahami definisi dari sistem di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem adalah kumpulan atau himpunan dari suatu unsur yang saling berinteraksi atau 

tergantung sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Kristanto (2018:2), terdapat elemen-elemen dalam sistem yang meliputi: 

1. Tujuan Sistem 

Tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem dibuat. Tujuan sistem dapat berupa 

tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada dalam organisasi 

maupun urutan prosedur untuk mencapai tujuan yang ingin diraih organisasi tersebut. 

2. Batasan Sistem 

Batasan sistem merupakan sesutau yang membatasi sistem dalam mencapai 

tuujuan sistem. Batasan sistem dapat berupa peraturan-peraturan yang ada dalam suatu 
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organisasi, aspek biaya yang dikeluarkan, orang yang ada dalam sebuah organisasi, 

fasilitas yang baik sebagai sarana dan prasarana maupun batasan yang lain. 

3. Kontrol sistem 

Kontrol atau pengawasan sistem merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol sistem dapat berupa control terhadapap 

pemasukan data(input),kontrol terhadap keluaran data(output),control terhadap umpan 

balik dan sebagainya. 

4. Masukan (input) 

Input atau masukan merupakan elemen dari sistem yang bertugas menerima 

seluruh masukan data, dimana masukan tersebut dapat berupa jenis data, frekuensi 

pemasukan data, dan sebagainya. 

5. Proses  

Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau 

memproses seluruh masukan data menjadi satu informasi yang lebih berguna. Misalnya 

sistem produksi akan mengolah bahan baku yang berupa mentah menjadi bahan jadi siap 

untuk digunakan 

6. Keluaran (output) 

Output adalah keluaran merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh 

bagian pengolah atau merupakan jalur tujuan akhir sistem. Output ini bisa berupa laporan 

grafik, diagram batang, dan sebagainya. 

7. Umpan balik 

Umpan balik merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengevaluasi 

bagian dari output yang dikeluarkan dimana elemen ini sangat penting demi kemajuan 
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sebuah sistem. Umpan balik dapat dikaitkan sebagai perbaikan sistem, pemeliharaan 

sistem. 

2.1.3  Pengertian Informasi 

Informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. (Kristanto, A. 2018)  

Menurut Abdul Kadir dalam (Heriyanto, 2018) “Informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pemngambilan keputusan saat ini atau saat mendatang”. 

Menurut Sutarbi dalam (Yanuardi & Permana, 2018) “Informasi adalah data yang 

telah diklafikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses 

oengambilan keputusan. 

Setelah memahami definisi informasi diatas, maka dapat disimpulkan informasi 

adalah kumpulan data yang telah diproses dan diolah untuk menhasilkan sebuah 

keputusan yang tepat, akuarat, dan dapat dipercaya. 

2.1.4 Pengertian Sistem informasi 

Menurut Kristanto (2018:12) bahwa “Sistem informasi merupakan kumpulan dari 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan 

mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut”. 

Menurut Kadir (2018:8) bahwa “Sistem informasi adalah jumlah komponen 

(manusia, komputer, teknologi informasi dan prosedur kerja), ada sesutau yang diproses 

(data menjadi informasi) dan di maksudkan untuk mencapai suatu sasaran dan tujuan”. 
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Menurut Edhy Sutanta dalam Heriyanto (2018) “Sistem informasi adalah 

sekumpulan subsistem yang saling berhubungan, berkumpul Bersama-sama dan 

membentuk satu kesatuan, saling berintegrasi dan bekerjasama antara bagian satu dengan 

yang lainnya dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, 

menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya (processing), dan 

menghasilkan keluaran (output) berupa informasi sebagai dasar pengambiulan keputusan 

yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan akibatnya baik pada saat 

itu juga maupun disaat mendatang, mendukung kegiatan operasional, manajerial, dan 

strategi organisasi, dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi 

fungsi tersebut guna mencapai tujuan”. 

Menurut Sutarbi T (2018) “Sistem informasi adalah sistem dapat didefinisikan 

dengan mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, menyebarkan informasi 

untuk tujuan tertentu”. 

Berdasarlan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Informasi adalah kombinasi atau hubungan terarah antara manusia dengan , hardware, 

software, telekomunikasi, database dan data werhouse yang bersatu dan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang sudah di tentukan. 

Menurut Kristanto (2018:15) mengemukakan bahwa sistem informasi 

membutuhkan beberapa komponen yang fungsinya sangat vital didalam sistem informasi. 

Berikut adalah komponen-komponennya: 

1. Input  

Input disini merupakan semua data yang dimasukan ke dalam sistem informasi. 

Dalam hal ini yang terfmasuk dalam input adalah dokumen-dokumen, formular-formulir 
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dan file-file. Dokumen tersebut dikumpulkan dan diinformasikan ke suatu bentuk 

sehingga dapat diterima oleh pengelola meliputi pencatatan, penyimpan , pengujian dan 

pengkodean. 

2. Proses  

Proses merupakan kumpulan prosedur yang akan memanipulasi input yang 

kemudian akan disimpan dalam bagian basis data dan seterusnya akan diolah menjadi 

suatu output yang akan digunakan oleh si penerima. Dalam komponen proses bertugas 

untuk merubah segala masukan menjadi keluaran seperti manusia, metode dan prosedur, 

peralatan komputer, penyimpanan data. 

3. Output  

Merupakan semua keluaran atau hasil dari model yang sudah diolah menjadi suatu 

informasi yang berguna dan dapat dipakai penerima. Komponen ini berhubungan 

langsung dengan si pemakai sistem informasi yang merupakan tujuan akhir dari pembuat 

sistem informasi. 

4. Teknologi  

Bagian yang berfungsi untuk memasukan input, mengolah input dan 

menghasilkan keluaran. Ada 3 bagian dalam teknologi ini meliputi perangkat keras, 

perangkat lunak, dan perangkat manusia. 

5. Basis data  

Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya 

yang disimpan dalam perangkat keras komputer dan akan diolah menggunakan perangkat 

lunak. Basis data sendiri memiliki artian sebagai kumpulan file-file yang mempunyai 

kaitan antara satu file dengan file lain sehingga membentuk satu kesatuan bangunan data. 
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6. Kendali  

Sebgai suatu Tindakan yang diambil untuk menjaga sistem informasi tersebut agar 

bisa berjalan lancar dan tidak mengalami gangguan. Komponen ini sangat penting agar 

sistem informasi secara keseluruhan memiliki validasi dan integritas yang tinggi, 

biasanya dalam kendali memiliki komponen seperti backup file, reindexing, pengujian 

kebenaran data tiap entry yang dilakukan. 

2.1.5 Pengertian E-Commerce 

E-Commerce atau perdagangan elektronik adalah suatu kegiatan jual dan beli 

barang atau jasa serta transisi dana atau data dengan menggunakan jaringan elektronik 

yaitu internet. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi, transaksi yang 

biasanya dilakukan secara konvensional pun dapat dilakukan secara elektronik dengan 

menggunakan website yang saat ini telah menjadi pengganti toko offline. Website e-

ecommerce memiliki banyak fungsi, slah satu fungsi utamanya adalah sebagai sarana 

dalam melakukan pembelian dan penjualan secara online. 

Istilah E-Commerce muncul sekitar tahun 17 1990-an dengan adanya perubahan 

proses transaksi jual beli dulunya secara konvensional lalu kemudia berubah menjadi 

digital elektronik yang berbasiskan jaringan internet dan computer. Di jaman yang 

modern ini teknologi berkembang sangat pesat, terutrama dibidang perdagangan. Untuk 

dapat menghadapi persaingan dalam dunia bisnis maka dapat memanfaatkan teknologi 

informasi berupa internet yang memang sudah menjamur serta berpengaruh dikalangan 

Masyarakat. E-Commerce karena dapat digubakan sebagai media transaksi yang bisa 

diakses kapanpun dan dimanapun tidak terbatas oleh waktu dan jarak (santosa, 2017) 
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Menurut (Guay, 2019) E-Commerce di artikan sebagai suatu transaksi ekonomi 

yang dilakukan oleh penjual dan pembeli secara Bersama-sama menggunakan media 

elektronik yang berasal dari internet dengan membuat kontrak perjanjian tentang 

pengiriman dah harga suatu barang serta menyelesaikan transaksi melalui pembayaran 

pengiriman suatu barang yang sesuai dengan kontrak yang sudah ditetapkan. 

Pengertian E-commerce menurut E. Turban, et al. dalam Rizki, Dkk (2019), E-

commerce atau electronic commerce ialah perdagangan elektronik yang mencakup proses 

pembelian dan penjualan barang atau jasa, pertukaran produk, transfer dana, pelayanan 

serta informasi yang menggunakan jaringan computer atau internet. E-commerce juga 

bisa diartikan sebagai konsep penerapan E-business dengan srategi jual  beli barang atau 

jasa menggunakan jaringan elektronik yang mana melakukan transaksi data secara 

elektronuk, sistem manajemen inventory yang dilakukan secara otomatis dan juga sistem 

pengumpulan data yang dapat dilakukan secara otomatis. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa E-Commerce proses transaksi jual 

beli berbasis online yang berkembang di era digital dengan menggunakan jaringan 

sebagai penghubung antara penjual dan pembeli. 

2.1.6 Pengertian Toko 

Menurut Levy dan Weitz (2001:8) “Toko adalah satu rangkaian aktivitas bisnis 

untuk menambah nilai guna barang dan jasa yang dijual kepada konsumen untuk 

komsumsi pribadi atau rumah tangga”. Jadi konsumen yang menjadi sasaran dari toko 

adalah konsumen akhir yang membeli produk untyk dikomsumsi sendiri. 
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Menurut Berman dan Evans (2001:3) “Toko meruapakan suatu usaha bisnis yang 

berusaha memasarkan barang dan jasa kepada konsumen akhir yang menggunakannya 

untuk keperluan pribadi dan rumah tangga”. Produk yang dijual dalam usaha toko adalah 

barang, jasa maupun gabungan dari keduanya. 

Perkembangan bisnis belakang ini sangat mendukung perkembangan bagi para 

toko yang berada dipasar, terutama para toko besar. Meningkatnya Tingkat komsumsi 

dan Hasrat berbelanja Masyarakat membuat industry ini semakin dilirik oleh pelaku 

bisnis. Toko adalah suatu penjualan dari sejumlah kecil komoditas kepada konsumen. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat didefinisikan bahwa toko merupakan suatu 

tempat yang menyediakan barang/jasa untuk ditawarkan kepada calon pembeli. 

2.1.7 Pengertian Website 

Menurut Yuhefizar dalam (Yanuardi & Permana, 2018) “Website adalah 

keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dari sebuah domain yang mengandung 

informasi”. 

Website adalah kumpulan dari halaman-halaman yang berhubungan dengan file-

file lain yang saling terkait.(Afdhal, 2018). 

Menurut Rerung (2018:1) mendefinisikan bahwa ‘website adalah jaringan 

komputer yang terdiri dari kumpulan situs internet yang menawarkan text, grafik, suara 

dan sumber daya animasi melalui hypertext tranfer protocol”. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas , maka dapat disimpulkan bahwa website 

adalah sekumpulan halaman yang menampilkan berbgai macam informasi seperti data 

teks , data gambar diam atau gerak, data animasi ,suara, video dan gabungan dari 
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senmuanya yang membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling berkaitan dimana 

masing-masing dihubungkan dengan hyperlink. 

2.1.8  Pengertian Page Hypertext Preprocessor (PHP) 

Menurut Mundzir (2018:3) PHP berasal dari kata “Hypert text preprocessor”, 

yaitu Bahasa pemrograman universal untuk penanganan pembuatan dan pengembanagn 

sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. Saat ini, PHP banyak 

dipakai untuk membuat program situs web dinamis. Contoh Aplikasi PHP adalah 

forum(phpBB). Sedangkan, Mambo, Joomla, Postnuke, Xaraya, dan lain-lain merupakan 

contoh aplikasi yang lebih kompleks berupa CMS dan dibangun menggunakan PHP. 

 Menurut Supano dan Putratama (2018:1), “PHP adalah suatu Bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk menerjemahakan baris ode program menjadi kode 

mesin yang dapat dimengerti oleh komputer yang bersifat server-side yang dapat 

ditambahkan ke HTML. 

PHP memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki Bahasa script sejenis. PHP 

difokuskan pada pembuatan script server-side, yang bisa melakukan apa saja yang dapat 

dilakukan oleh CGI, seperti mengumpulkan data dari form, menghasilkan halaman web 

dinamis, dan kemmapuan mengirim serta menerima cookies, bahkan lebih dari 

kemampuan CGI. (Aziz,2018) 

Menurut uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PHP dirancang untuk para 

pengembang web agar dapat menciptakan suatu halaman web yang bersifat dinamis. 

Artinya, PHP dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan apa yang diminta oleh user, 

seperti dapat mengakses suatu database dan menampilkannya pada halaman web. 
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2.1.10 Database 

Database adalah suatu kumpulan data yang bersifat mekanis, terdefinisi secara 

normal dan terkontrol. Fungsi dari database adalah untuk mengelompokkan dan informasi 

sehingga lebih mudah di mengerti, mencegah terjadinya duplikat data maupun 

inkonsintensi data (Rahardja et al., 2019). 

Menurut Richard Septa, Dkk (2018 : 27) “Basis data adalah kumpulan data yang 

saling berhubungan yang saling mereflesikan fakta-fakta yang terdapat dalam 

organisasi”. 

Menurut Abdi Pandu Kusuma & Tedhi Widodo (2019 : 12) menjelaskan : “Basis 

data (database) adalah suatu susunan/kumpulan data operasional lengkap dari suatu 

organisasi atau perusahaan yang diorganisir atau dikelola dan disimpan secara 

terintegritasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan komputer sehingga 

mampu menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakainya”. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa database adalah sekumpulan data-

data yang berisi informasi dan disimpan secara sistematik dalam tabel yang saling 

berhubungan satu sama lain dengan media komputer. 

2.1.11 Pengertian XAMPP 

Menurut Jogiyanto dalam (joni, 2019) menjelaskan : “Xampp adalah perangkat 

lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa 

program”. 

Menurut Yosef dalam (Hanafri et al., 2018):Xampp adalah sebuah perangkat 

lunak gratis sehingga bebas digunakan. Xampp berfungsi sebagai server yang berdiri 
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sendiri (localhost), yang terdiri dari Apache HTTP Server, Mysql database, dan 

penerjemah Bahasa yang ditulis dengan Bahasa pemrograman PHP”. 

Menurut Arief dalam (Yanuardi & Permana, 2018), “Xampp adalah aplikasi yang 

mengintegrasikan beberapa aplikasi utama web didalamnya”.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa XAMPP merupakan 

pengembangan web yang menyatukan Apache, MySQL, PHP, dan Perl dalam satu 

instalasi. 

2.1.12 Flowchart 

Menurut Nurmanila (2017:86) “Flowchart adalah reprsentasi secara simbolik dari 

suatu algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan 

flowchart akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang 

terlupakan dalam analisi masalah”. 

 Menurut Rusmawan (2019:48). “Flowchart (bagian alir) merupakan sebuah 

gambaran dalam bentuk diagram air dari algorotma-algoritma dalam suatu program yang 

menyatakan arah alur program tersebut”. 

Menurut wibawanto (2017 :20) “ flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-

simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan 

antara suatu proses (intruksi) dengan proses lainnya dalam satu program”. Diagram alur 

dapat menunjukan secara jelas, arus pengendalian suatu algoritma yakni bagaimana 

melaksanakan suatu rangkaian kegitan secara logis dan sistematis”.  
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2.1.13 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Rosa dan Shalahudin (2018:70), data flow diagram (DFD) atau dalam 

Bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah rpresentasi grafis yang 

menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai 

data yang mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output). 

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan darimana asal data kemana tujuan data dikeluarkan dari sistem, dimana 

disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang 

tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Ada dua Teknik dasar DFD 

yang umum yaitu Gane dan Sarsobn dan Yourdon And De Marco. ( Kristanto, 2018:61) 

Rosa, Shalahudin (2018:72) menjelaskan tentang tahapan-tahapan perancangan 

dengan menggunakan Data Flow Diagram yaitu: 

1. Membuat DFD level 0 atau sering disebut juga Context Diagram 

DFD level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas tunggal 

yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD level 0 digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara sistem yang akan dikembangkan dengan entitas luar. 

2. Membuat DFD Level 1 

DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada dalam sistem 

yang akan dikembangkan. DFD level 1 merupakan hasil breakdown DFD level 0 yang 

sebelumnnya di buat. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan DFD (Data flow Diagram) merupakan 

suatu alat yang menggunakan simbol-simbol tertentu untuk menggambarkan arus data 

sistem yang mengalir dari satu bagian ke bagian lain di dalam sebuah sistem. 
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Notasi-notasi pada data flow diagram (DFD) menurut Rosa dan Shalahuddin 

adalah sebagai berikut . 

Tabel 2. 1 Simbol Data Flow Diagram 

 

2.1.14 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah gambaran dari fungsionalitas yang diharapkan dari 

sebuah sistem, dan mempresentasikan sebuah interaksi antara actor dan sistem. (Afdhal, 

2018) 

Menurut ( Sukanto & Shalahuddin, 2018) berpendapat bahwa “Use Case Diagram 

merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use 

Case Diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu ataulebih actor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat”. 

SIMBOL ARTI 

 Entitas eksternal dimana entitas tersebut 

berkomunikasi dengan sistem. 

 Proces menunjukkan transformasi dari masukan 

menjadi keluaran. 

 Aliran menggambarkan aliran data yang masuk ke 

proses atau keluar dari suatu proses 

 Penyimpanan menunjukkan penyimpanan dalam 

sebuah database 
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Menurut Munawar (2018) menyatakan bahwa “Use Case Diagram” adalah 

deskripsi fungsi dari sebuah sistem perspektif pengguna, Use Case Diagram merupakan 

alat bantu terbaik guna menstimulasi pengguna potensional untuk mengkaitkan tentang 

suatu sistem dari sudut pandangnya”, 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Use Case Diagram 

merupakan sebuah aliran kegiatan dan proses bisnis yang dilakukan oleh pengguna. 

2.1.15 Blackbox Testing 

Menrut Sukamto dan Shalahuddin (2018:275), “ Blackbox Testing (pengujian 

kotrak hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa 

menguji desain dan kode pemrograman”. Pengujian dimasukdkan untuk mengetahui 

apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan. 

Blackbox Testing yaitu bertujuan untuk menunjukan fungsi PL tentang cara 

beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana yang 

diharapkan dan apakah informasi yang disimpan secara eksternal selalu di jaga 

kemuktahirannya. (Nurajizah & Aziz, 2019) 

Blackbox Testing merupakan Teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus 

pada spesifikasi perangkat lunak. (Jaya, 2018) 

Blackbox Testing merupakan pengujian yang memungkinkan software engineer 

mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua 

persyaratan fungsional untuk suatu program. (Pressman dalam Khasanah, Kesuma, & 

Wijayanto, 2018) 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Black Box Testing atau 

pengujian kotak hitam merupakan salah satu metode pengujian terhadap perangkat lunak. 

Metode pengujian sendiri adalah cara atau teknik untuk menguji perangkat lunak, 

mempunyai mekanisme untuk menentukan data uji yang dapat menguji perangkat lunak 

secara lengkap dan mempunyai kemungkinan tinggi untuk menemukan kesalahan. 

2.1.16 Codeigniter 

Menurut Alexan Dromeo (2023), “Framework Code Igniter adalah sebuah 

kerangka kerja bahasa pemrograman PHP open source berastitektur MVC yang mana 

berguna dalam pembuatan aplikasi web full-featured. Kerangka kerja ini pertama kali 

dibuat oleh programmer dari EllisLab yang kini menjadi proyek dari the British Colombia 

Institute of Technology sejak tahun 2014. Framework CI memilki serangkaian 

fungsionalitas mumpuni yang akan mempercepat proses kerja pengembangan website 

dinamis”. 

Singkatnya, Model View Controller (MVC), adalah pola desain pengembangan 

perangkat lunak. MVC adalah sebuah pendekatan untuk memisahkan aplikasi menjadi 

tiga segmen, yaitu Models, Views, dan Controller, MVC menstrukturisasi aplikasi dengan 

cara tersebut untuk mempromosikan penggunaan kembali dari kode program (Griffiths, 

2010). 

Menurut (Arrhioui et al., 2017), “Codeigniter adalah kerangka kerja 

pengembangan aplikasi PHP berdasarkan arsitektur yang terstruktur. Codeigniter 

memiliki tujuan untuk memberikan alat bantu yang dibutuhka seperti helpers and 

libraries untuk mengimpletasikan tugas yang  biasa dilakukan. Dengan demikian, 
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pengembangan proyek menjadi lebih mudah dan cepat. Dan pengembang tidak perlu 

menulis lagi dari awal”. 

Sedangkan menurut Betha Sidik (2018), “Codeigniter adalah sebuah framework 

php yang bersifat open source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller) 

untuk memudahkan developer artau programmer dalam membangun sebuah aplikasi 

berbasis web tanpa harus membuatnya dari awal”. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Codeigniter adalah 

framwork aplikasi web open source untuk bahasa pemrograman PHP. 

2.1.17 Jenis Penelitian 

Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

suatu proses atau Langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada sehingga dapat di pertanggungjawabkan. Produk 

tersebut tidak selalu berbentuk software tetapi program komputer untuk pengolahan data, 

pembelajaran di kelas, perpustakan atau laboratorium, pelatihan, bimbingan, evaluasi dan 

manajemen (Winami, 2018) 

Langkah-langkah R&D menurut Borg dan Gall sebagai berikut. 

1. Research and information collecting, termasuk dalam langkah ini antara lain literatur 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan 

kerangka kerja penelitian. 

2. Planning, termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian yang 

berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap 

tahapan, dan jika mungkin/ diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas. 



22 
 

 

3. Develop preliminary form of produk, yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari 

produk yang akan di hasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan 

komponen pendukung, menyiapkan pedoman buku petunjuk, dan melakukan evaluasi 

terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 

4. Preliminary field testing, yaitu melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala 

terbatas. Dengan melibatkan subjek sebanyak 6-12 subjek. Pada langkah ini 

pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi 

atau angket. 

5. Main product revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang 

dihasilkan berdasarkan ujicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan dari 

satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga 

diperolehb draft produk (modul) utama yang siap dicoba lebih luas. 

6. Main field testing, uji coba utama yang melibatkan mahasiswa. 

7. Operational produk revision, yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan terhadap 

hasil ujicoba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan 

desain model operasional yang siap divalidasi. 

8. Operational field testing, yaitu langakah uji validasi terhadap model operasional yang 

telah dihasilkan. 

9. Final product revision, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model yang 

dikembangkan guna menghasilkan produk akhir. 

10. Dissemination and implementastion, yaitu langkah menyebarluaskan     produk/modul 

yang dikembangkan. 
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2.2.18 Metode Pengembagan 

Menurut Krisyanti dalam Fakhurozi (2019), “Prototype adalah tipe yang asli, 

bentuk, atau contoh dari sesuatu yang dipakai sebagai contoh yang khas, dasar, atau 

standar untu hal-hal lain dari kategori yang sama. Dalam bidang desain, sebuah prototype 

dibuat sebelum dikembangkan atau justru dubuat khusus untuk pengembanagn sebelum 

dibuat dalam skala sebenarnya atau sebelum diproduksi secara masal. Kategori prototype 

dasar, tidak ada kesepakatan umum tentang apa yang merupakan prototype dan kata 

tersebut sering digunakan bergantian dengan kata “model”. 

Menurut Nurul Huda (2023), “prototype adalah model, atau standar ukuran yang 

dibentuk berdasarkan suatu skema rancangan sistem. Tujuannya yaitu untuk menguji 

proses kerja dan konsep sebuah produk sebelum diedarkan”. 

Prototype memungkinkan developer dan user berinteraksi dengan model tersebut 

secara langsung tanpa perlu membuat real produk. 

Berdasarkan uraian di atas maka, dapat disimpulkan bahwa prototype merupakan 

purwarupa atau pemodelan produk yang dibuat untuk kebutuhan awal pengembangan 

model, baik produk fisik maupun digital. Selain itu prototype membantu developer untuk 

mengetahui lebih awal kesalahan dan kekurangan fitur produk sebelum resmi dirilis dan 

sebarluaskan. 

Menurut Novitasari (2020), “Metode Prototype merupakan salah satu metode 

siklus hidup sistem yang didasarkan pada konsep model bekerja (working model).” 

Tahapan-tahapan pada prototyping adalah sebagai berikut : 
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1. Pengumpulan kebutuhan 

Pelanggan dan pengembang Bersama-sama mendefinisikan format seluruh 

perangkat lunak, mengidenfisikan semua kebutuhan, dan garis besar sistem yang akan 

dibuat. 

2. Membangun Prototyping 

Membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara yang berfokus 

pada penyajian kepada pelanggan. 

3. Evaluasi prototyping 

Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan aplikasi prototyping yang sudah dibangun 

sudah sesuai dengan keinginan pelanggan. Jika sudah sesuai maka langkah 4 akan 

diambil. Jika tidak prototyping direvisi dengan mengulang langkah 1, 2, dan 3. 

4. Mengkodekan sistem 

Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati diterjemahakan ke dalam Bahasa 

permrograman yang sesuai. 

5. Menguji sistem 

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai , harus dites 

dahulu sebelum digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan White Box, Black Box, Basis 

Path, pengujian arsitektur dan lain-lain. 

6. Evaluasi sistem 

Pelanggan mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi sesuai yang diharapkan. Jika 

iya, langkah 7 dilakukan, jika tidak diulangi langkah 4 dan 5. 

7. Menggunakan sistem 

Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima pelanggan siap untuk digunakan. 
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Ada beberapa kelebihan metode prototype antara lain : 

a. Adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pelanggan. 

b. Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan. 

c. Pelanggan berperan aktif dalam pengembangan sistem. 

d. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan sistem. 

e. Penerapan menjadi lebih mudah karena pemakai mengetahui apa yang di 

harapkannya membuat klien mendapat gambaran awal dari prototype. 

Ada kelemahan metode prototype antara lain : 

a. Pelanggan tidak melihat bahwa perangkat lunak belum mencerminkan kualitas 

perangkat lunak secara keseluruhan dan belum memikirkan pemeliharaan dalam jangka 

waktu yang lama. 

b. Pengembang biasanya ingin cepat menyelesaikan proyek sehingga menggunakan 

algoritma dan Bahasa pemrograman sederhana. 

c. Hubungan pelanggan dengan komputer mungkin tidak menggambarkan Teknik 

perancangan yang baik. 

2.1.19 Visual Studio Code 

Menurut (Fridayanthie wulansari, 2018) dalam Hiyatullah “visual basic”. NET 

adalah visual basic yang direkayasa kembali untuk digunakan pada platform. NET 

sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan visual basic. NET dapat berjalan pada sistem 

komputer apapun asalkan terinstal. NET Framework”. 

Menurut (Ruli, 2017) “Miscrosoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat 

lunak lengkap yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangabn aplikasi, baik itu 
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aplikasi basis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasi lainnya dalam bentuk 

aplikasi console, aplikasi windows, ataupun aplikasi web. Kompiler yang dimasukkan ke 

dalam paket Visual Studio antara lain Visual C++, Visual C#, Visual Basic, Visual Basic. 

NET, Visual InterDev, Visual J++, Visual J#, Visual FoxPro, dan Visual SourceSafe”. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Visual Studio Code atau 

VB.NET adalah suatu aplikasi yang dapat digunakan pada platform.NET sehingga 

aplikasi yang menggunakan Visual Studio atau VB.NET ini dapat berjalan dikomputer 

apapun, dan dari server manapun dengan tiupe apapun asalkan terinstal .NET. 

2.2  Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti yang terinspirasi dari penelitian-

penelitian sebelumya yang memiliki keterkaitan dengan latar belakang masalah. Adapun 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Canggih Widi Jps dengan judul “Sistem 

Informasi Penjualan dan Pembelian Berbasis Client-Server pada Toko Sembako Berkah, 

JL Manisrenggo KM3, Klaten” pada tahun 2020. Toko sembako berkah merupakan usaha 

milik perseorangan yang berdiri pada tahun 2017 dengan pemilik toko bapak Muhaimin. 

Toko tersebut terletak di JL Manisrenggo Km 3. Toko sembako Berkah merupakan unit 

yang bergerak dalam bidang penjualan dan pembelian masih menggunakan media kertas 

dalam proses pencatatannya, sehingga permasalahan yang sering muncul adalah 

seringnnya terdapat selisih stok barang dan fisik barang pada Gudang penyimpanan 

barang. Penelitian yang akan dilakukan bertujua untuk membangun sebuah sistem 

informasi penjualan dan pembelian dengan basis data client-server untuk dapat 

memanajemen proses pengolahan data barang transaksi penjualan dan pembelian yang 
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dapat memudahkan dalam mengelola stok data barang serta transaksi penjualan dan 

pembelian pada toko tersebut. Perbedaan antara peneliti ini dengan penelitian yang 

penulis teliti adalah selain objeknya yang berbeda penggunaan basis data yang digunakan 

juga berbeda dimana penelitian ini menggunakan basis data client-server sedangkan 

penulis menggunakan basis data Website. 

Penelitian yang di lakukan oleh Sidik Rahmatullah dan Marselinus Ndaru dengan 

judul “ Sistem Informasi Penjualan Sembako Pada Toko Bapak Nasrul Berbasis Web” 

pada tahun 2023. Toko sembako Bapak Nasrul adalah sebuah usaha yang bergerak pada 

bidang penjualan bahan-bahan pokok rumah tangga. Toko ini mengutamakan pelayanan 

yang efektif dan efesien pada setiap pelamggan. Namun terdapat kendala pada toko 

tersebut seperti pencatatan penjualan yang masih manual, kesulitan karyawan yang masih 

melihat daftar harga setiap barang melalui buku, terjadinya antrian pembayran, dan 

pembuatan laporan yang masih manual. Perbedaan anatra peneliti ini dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah selain objeknya yang berbeda metode penelitian dan 

pengembangannya juga berbeda dimana peneliti ini menggunakan metode penelitian 

Extreme Programing (XP) dan pengembanganya menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) sedangkan penulis mengguanakan metode penelitian Research and 

Development (R&D) dan pengembangan Prototyping. 

Penelitian yang dilakukan oleh M. fatehan dan Dilla Eka Sri Wahyuningsih 

dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Sembako Pada Toko Srimukti Pasar Serang 

Kecamata  Serang Baru Berbasis Android” pada tahun 2020. Toko Srimukti meruapkan 

usaha yang melayani penjualan sembako dan barang kebutuhan sehari-hari di Pasar 

Serang. Dalam toko ini terdapat pengolahan data stok barang dan penjualan yang 
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mencakup data stok barang dan data pemesanan. Kegiatan pengolahan data masih 

dibukukan dengan tulis tangan pada buku catatan stok, sehingga terdapat banyak 

kekurangan, misalnya penulisan barang yang sudah pernah di beli di pencatatan barang 

masuk. Selain itu, pembaruan barang harus diubah secara manual dengan melakukan 

pencarian data terlebih dahulu pada setiap baris yang ada satu per satu. Hal ini 

menyuliitkan pemilik-toko dalam melakukan pengolahan data. Pembeli-juga harus dating 

langsung ke toko. Perbedaan antara peneliti ini dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah basis data yang digunakan peneliti ini adalah Android sedangkan penulis 

menggunakan basis data Website dan juga metode pengembangan yang digunakan 

peneliti ini juga berbeda dimana penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

waterfall sedangkan penulis menggunakan metode pengembangan prototyping. 

2.3 Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan oleh penulis pada halaman 

sebelumnya, maka penelitian ini membutuhkan kerangka pikir sebagai panduan 

penelitian. Dapat dilihat pada gambar 2.3 tentang Kerangka Pikir. Masalah yang 

ditemukan pada Toko Lela, bahwa penjualan produk sembako seperti ,beras, 

supermi,gula, dan kebutuhan rumah tangga lainnya masih dilakukan secara manual. Toko 

tersebut belum mempromosikan produknya secara efesien, pemilik toko hanya 

melakukan promosi dari mulut-ke mulut kerabat. Sistem manual yang masih dilakukan 

oleh Toko Lela membuat toko tidak mempunyai wadah pencatatan penjualan dan arsip 

laporan produk yang tersedia, stok produk ataupun produk yang sudah terjual. 

Maka solusi yang ditawarkan adalah Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela 

Berbasis Web. Tindakan yang dilakukan adalah merancang Sistem Informasi Penjualan 



29 
 

 

berbasis web sehingga menhasilkan sistem penjualan berbasis web yang layak. Sebelum 

digunakan secara luas, akan dilakukan pengujian sistem untuk menentukan apakah 

Sistem yang dibuat sudah layak digunakan. 

Kemudian, yang dihasilkan adalah Sistem Informasi Penjualan berbasis Web yang 

dapat digunakan oleh pemilik toko untuk melkaukan promosi, pelaporan dan transaksi 

pembayaran pada sistem tersebut. 

Masalah 

• Penjualan Produk sembako pada Toko lela yang masih dilakukan secara 

manual. 

• Belum tersedia sistem yang dapat menjual produk tersebut secara relevan dan 

efesien yang dapat menjangkau lebih banyak costumer. 

• Belum tersedia sistem yang dapat menyimpan data penjualan produk yang 

terjual secara terperinci. 
 

 

 

Hasil 

Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela Berbasis Web 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

Solusi yang ditawarkan 

Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela Berbasis Website 

Tindakan 

• Merancang Sistem Informasi Penjualan berbasis Website 

• Pengujian kelayakan Sistem 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan dan pengembangan Research 

and Developemnt ( R&D) dengan model pendekatan prototype. R&D nerupakan 

metode yang sangat cocok untuk sebuah penelitian bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah produk. R&D telah banyak dugunakan pada peneliti bidang teknik yang 

menghasilkan produk teknologi. Sehingga model ini dapat diterapkan pada 

penelitian Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela Berbasis Web. 

Terkait dengan Model penelitian R&D terdapat langkah-langkah yang harus 

dipenuhi untuk mencapai hasil penelitian tersebut. Berikut adalah langkah-

langkahnya: 

1. Pontensi dan Masalah 

Toko Lela adalah  toko yang menjual berbagai macam jenis sembako 

seperti, beras, mie, gula, kopi, teh, persabunan, dan kebutuhan rumah tangga 

lainnya. Toko ini beralamatkan di jalan terong, Kelurahan Malawele, Distrik 

Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. Toko ini sudah berdiri cukup lama 

yakni dari tahun 2006. Seiring berkembangnya Toko Lela permintaan konsumen 

akan barang pun semakin meningkat dengan permintaan beragam jenis barang dari 

sembako hingga kebutuhan pokok lainnya. Toko ini masih menjual produk secara 

tradisional, jadi hanya menunggu pembeli datang mengunjungi toko tanpa adanya 

penjualan di media lain yang mampu menarik perhatian dari para calon costumer. 

Selain itu, pencatatan penjualan hanya menggunakan buku saja yang rentan hilang 

ataupun rusak. Untuk itu dibutuhkan sebuah aplikasi berbasis web yang mampu 
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memberikan informasi mengenai produk kepada pelanggan dan pencatatan 

penjualan yang cepat dan efesien melalui internet. Berdasarkan masalah trsebut, 

maka penulis menawarkan solusi untuk dapat menjangkau lebih banyak pembeli 

yaitu dengan pembuatan sistem informasi penjuaklan, hal ini mempermudah 

pengguna untuk mempromosikan produknya dan dapat melakukan penjualan kapan 

saja dan dimana saja. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik mengangat 

judul. “Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela Berbasis Web. 

2. Pengumpilan Data 

Penelitian yang sesuai harus memiliki data yang tepat dan akurat. Maka, 

peneliti melakukan pendtaan dengan melakukan observasi lapangan serta 

wawancara untuk mendapat kejelasan tentang keadaan dilapangan. Selanjutnya, 

peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk mendukung data-data yang telah 

didapatkan.  

3. Desain Produk 

Desain yang dilakukan adalah desain Sistem Informasi Penjualan di Toko 

Lela Berbasis Web. Pada tahapan ini peneliti menggunakan tahapan model 

prototyping 

4. Validas Desain 

Validasi sebuah sistem dibutuhkan untuk menentukan suatu sistem tersebut 

layak atau tidak untyuk digunakan . validator yang memvalidasi sistem tersebut 

adalah dosen yang telah ditetapkan sebagai validator. Kemudian desain tersebut 

juga dapat diperlihatkan kepada pemilik Toko Lela. 
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5. Revisi Desain 

Revisi dilakukan untuk menyempurnakan desain yang telah dirancang 

kemudian dapat digunakan. 

6. Uji Coba Produk  

Sebelum melakukan uji coba harus melakukan validasi ke validator terlebih 

dahulu kepada dosen, setelah itu baru diarahkan melakukan uji coba lapangan 

dengan menggunakan teknik Blackbox Testing. 

7. Revisi Produk 

Pemilik Toko Lela dan validator mengavaluasi sistem yang sudah jadi telah 

sesuai dengan yang diharapkan. 

8. Produk Masal 

Setelah melaui revisi produk, maka dihasilkan produk yang siap digunakan 

dan diproduksi secara masal untuk digunakan oleh pihak toko. 

3.1.1 Prosedur pengembangan 

Tahap penelitian dalam perancangan sistem ini, peneliti akan menggunakan 

model prototype. model prototype merupakan salah satu model pengembangan 

perangkat lunak dimana pengembangan program dan objek penelitian dapat Sali g 

berkomunikasi dan memberikan informasi yang terdiri dari mendengarkan 

pelanggan atau analisa Peneliti menggunakan model prototype karena model 

prototype merupakan salah satu jenis metode pengembangan yang bersifat cepat 

dan dapat menghemat waktu. Klien berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

sistem, sehingga hasil perangkat lunak mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keinginan pengguna. 
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Model pengembangan prototype memiliki tahgapan-tahapan dalam proses 

pengerjaanya. Berikut adalah tahapan-tahapan  dalam prototyping: 

 

Gambar 3. 1 Bagan Model Prototyping 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pemilik Toko dan peneliti bersama-sama mengindemtifikasikan semua 

kebutuhan, dan garis besar sistem yang akan dibuat yaitu sistem informasi 

penjualan di Toko Lela berbasis web. 

2. Membangun Prototyping 

Membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara yang 

berfokus pada penyajian kepada pengguna (misalnya dengan membuat input dan 

format output) 

3. Evaluasi Prototyping 

Evaluasi ini dilakukan oleh Pemilik Toko dan Validator  apakah prototyping 

yang sudah dibangun sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. Jika sudah 

sesuai maka langkah 4 angkat diambil. Jika tidak prototyping direvisi dengan 

mengulangi langkah 1, 2, dan 3. 
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4. Mengkodekan Sistem 

Dalam tahapan ini, prototyping sudah disepakati  sudah dapat diterjemahkan 

ke dalam bahasa pemograman yang sesuai. Pada sistem ini pengkodean 

menggunakan Visual Studio Code. 

5. Menguji Sistem 

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, harus 

ditest dahulu sebelum digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan  uji Black Box. 

6. Evaluasi Sistem 

Pihak pemilik Toko dan validator mengevaluasi apakah sistem yang sudah 

jadi, telah sesuai dengan yang diharapkan. Jika sesuai, maka langkah 7 dilakukan, 

jika tidak ulangi langkah 4 dan 5. 

7. Menggunakan Sistem 

Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima oleh pihak Pemilik Toko siap 

digunakan. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Alokasi waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksankan dalam 

waktu 6 bulan dengan tahapan dua bulan pertama observasi, diawali dengan 

penyusunan proposal dan seminar proposal, dua bulan kedua adalah melaksanakan 

tahapan penelitian, dan dua bualan ketiga tahapan laporan hasil penelitian dan 

konsultasi skirpsi. 

2. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di jalan terong, Kelurahan Aimas, Distrik 

Aimas, Kabupaten sorong. 
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3.3 Desain Penelitian 

Dalam sebuah penelitian yang menghasilkan sebuah produk, harus memiliki 

tampilan desain produk yang nantinya akn dijadikan sebuah produk yang siap untuk 

dijalankan. Adapaun desain produk Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela 

Berbasis Web. 

3.3.1 Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela Berbasis Web ini 

menggunakan Xampp sebagai database dan Visual Studio Code sebagai aplikasi 

pengelola pembuatan website. Apalikasi Xampp adalah apalikasi databse yang 

cukup populer dan mudah digunakan dalam pembuatan sebuah website. 

Perancangan dimuali dengan menganalisis kebutuhan sistem yang akan dibuat 

dengan melakukan observasi dan wawancara. 

3.3.1.1 Tabel 

Tabel adalah data dalam baris dan kolom atau mungkin dalam struktur yang 

lebih dan kompleks. Di bawah ini adalah data yang digunakan untuk menyimpan 

semua informasi terkait sistem informasi penjualn di Toko Lela berbasis web. Dalm 

sistem informasi tersebut, semua informasi disimpan dengan ketentuan yang telah 

di tetapkan sebagai berikut :table data user, data admin, data produk, data 

pesanan,data pelanggan,dan data laporan. 

Pada Tabel 3.1 merupakan Tabel data User yaitu data pengguna yang 

dimana terdapat dua pengguna yaitu Admin dan Costumer. 
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Tabel 3. 1 Data user 

No Nama Field Type Size Ket 

1     id int 6 Primary key 

2 Nama Varchar 20  

3 Username Varchar 20  

4 Telepon Varchar 12  

5 Alamat Text 40  

6 E-mail Varchar 20  

7 Pasword Varchar 20  

 

Pada tabel 3.2, merupakan tabel data produk yang berisi lebih detail 

tentang produk pada tampilan costumer, kemudian admin akan mengisi sesuai 

produk yang tersedia untuk di jual. 

Tabel 3. 2 Data Produk 

No Nama field Type Size Ket 

1 Id Int 11 Primary Key 

 Id_produk Varchar 20  

2 nama_produk Varchar 20  

3 kategori_produk Varchar 15  

4 desk_produk Varchar 100  

5 harga_produk int 20  

6 gambar_produk varchar 64  
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Pada tabel 3.3 merupakan tabel data pelanggan yang berisi lebih detail 

tentang informasi pelanggan. 

Tabel 3. 3 Data Pelanggan 

No Nama field Type Size Ket 

1 Id_pelanggan Varchar 7 Primary Key 

2 nama_pelanggan Varchar 20  

3 Alamat Varchar 50  

 

Pada tabel 3.4, merupakan tabel yang berisi tentang informasi yang terdapat 

pada tampilan pemesanan produk. 

Tabel 3. 4 Data Pemesanan Produk 

No Nama field Type  Size  Ket  

1 id_pesanan Varchar 10  

2 id_produk Varchar  11  

3 tgl_pesan date 11  

4 jam_pesan time 11  

5 jumlah_order int 11  

6 total_harga Varchar  11  

7 total_pesan Varchar 11  
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Pada tabel 3.5, merupakan tabel data bukti pembayaran yang berisi id_bukti, 

id_pesanan, foto_bukti, dan tgl_bukti. 

Tabel 3. 5 Data Bukti pembayaran 

No Nama field Type  Size  Ket  

1 Id_bukti int 11  

2 Id_pesanan Varchar  100  

3 Foto_bukti Varchar  100  

4 Tgl_bukti date 11  

3.3.1.2 Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah jenis diagram dalam rekayasa perangkat lunak 

yang digunakan untuk memberikan gambaran visual tentang sistem yang akan 

dikembangkan. Diagram ini memberikan pandangan tingkat tinggi tentang sistem 

dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan entitas eksternal lainnya. 

Pada diagram konteks, sistem yanf sedang dianalisis atau dikembangkan 

ditempatkan di tengah diagram, dan entitas eksternal yang berinteraksi dengan 

sistem tersebut ditempatkan di sekitarnya. Entitas eksternal dapat berupa pengguna, 

sistem lain, perangkat keras, perangkat lunak, atau faktor lingkungan lainnya yang 

dapat mempengaruhi sistem. 
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Gambar 3. 2 Diagram Konteks 

3.3.1.3 Data Flow Diagram 

Perancangan sistem untuk menentukan perancangan sistem informasi 

penjual yang akan dibuat, memerlukan struktur file yang merupakan alat yang bisa 

digunakan untuk mendokumentasi proses dalam sistem. Struktur file untuk sistem 

ini dapat dilihat pada gambar 3.4 Data Flow Diagram. Pada gambar tersebut dapat 

dicermati bahwa admin dapat mengelola sistem tersebut secara keseluruhan dengan 

tahapan melakukan login terlebih dahulu agar dapat masuk pada sistem informasi 

penjualan pada Toko Lela dengan memasukan username dan password, selanjutnya 

melakukan inputan data yang terdiri dari input data produk, edit data produk dan 

konfirmasi pembayaran. Sehingga customer dapat melakukan login, mengakses 

produk, keranjang belanja, melakukan pembayaran dan melihat pesanan.. 
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Gambar 3. 3 Data Flow Diagram 

1. Data Flow Diagram level 1 Produk 

Gambar 3.5 memperlihatkan DFD level 1 produk dari sistem penjualan pada 

Toko Lela berbasis website yang dilakukan oleh admin dan costumer. 

 

Gambar 3. 4 DFD Level 1 Produ 

2. Data Flow Diagram level 1 Stok Barang 

Gambar 3.6 ad;ah DFD Level 1 Stok Barang. Dapat dilihat di gambar 3.5 

bahwa admin bisa melakukan penambahan data stok barang dan mengedit data 
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barang, diman adata yang bisa diedit hanya nama barang, jenis barang, dan harga. 

Sedangkan pelanggan hanya bisa melihat stok barang saja. 

 

Gambar 3. 5 DFD Level 1 Stok Barang 

3. Data Flow Diagram level 1 Keranjang Belanja 

Gambar 3.7 memperlihatka  DFD level 1 Kerangjang Belanja pada Toko 

Lela berbasis website yang dilakukan admin dan costumer. 

 

Gambar 3. 6 DFD Level 1 Keranjang Belanja 

4. Data Flow Diagram level 1 Pembayaran 

Gambar 3.8 memperlihatkan  DFD level 1 Pembayaran pada Toko Lela 

berbasis website yang dilakukan admin dan costumer. 
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Gambar 3. 7 DFD Level 1 Pembayaran 

5. Data Flow Diagram level 1 Pemesanan 

Gambar 3.8 memperlihatkan  DFD level 1 Pemesanan pada Toko Lela 

berbasis website yang dilakukan admin dan costumer. 

 

 

Gambar 3. 8 DFD Level 1 Pemesanan 
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3.3.1.4 Use Case Diagram 

Sistem informasi Penjualan Pada Toko Lela memiliki use case 2 level yaitu 

Admin dan Costumer. Pada gambar 3.10 dapat di lihat bahwa admin adalah 

pengelola sistem informasi yang dapat mengelola sistem informasi penjualan 

berupa login, input produk,input stok barang, edit data barang, edit data pesanan, 

konfirmasi pembayaran, melihat pesanan tambah stok barang,edit stok barang,edit 

harga barang,dan laporan. Sementaran customer bisa memilih produk, mengakses 

keranjang belanja, melakukan pembayaran, dan melihat pesanan. 

 

Gambar 3. 9 Use Case Admin 
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Gambar 3. 10 Use Case pelanggan 

3.3.1.5 Flowchart 

Pada gambar 3.12 dapat dilihat bahwa Custumer memulai sistem dengan 

melihat produk terlebih dahulu kemudian ketika customer ingin melakukan 

pembelian maka dapat melakukan login, customer dapat menginput username dan 

pasword setelah masuk pada halaman website kemudian costumer dapat melihat 

produk,melihat stok produk, memasukkan produk pada keranjang belanja, 

kemudian melakukan transaksi pembayaran dan melihat detail pesanan. 
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Gambar 3. 11 Flowchart Costumer 

Gambar 3.13 adalah Flowchart Admin, dapat dilihat bahwa admin memulai 

sistem dengan menginput username dan pasword, proses ini kan berulang jika 

pasword yang dimasukkan salah. Jika sudah berhasil login, maka muncul tampilan 

Halaman Menu kemudian dapat melihat ataupun mengubah profil, produk, stok 

barang, pembayaran dan pesanan, dan laporan. 
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Gambar 3. 12 Flowchart Admin 

3.3.1.6 Tampilan Interface 

1. Tampilan login 

Gambar 3.14 adalah tampilan Login. Pada tampilan login akan ditampilkan 

menu username dan password yang berfungsi untuk menginput kode rahasia setiap 

user untuk menentukan jabatan pengguna seperti Admin atau Costumer dalam 

website tersebut. 
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Gambar 3. 13 Tampilan Login 

2. Tampilan Registrasi 

Gambar 3.15 adalah Tampilan Registrasi. Pada tampilan Registrasi akan di 

tampilkan menu nama, username, telephone, Alamat, e-mail, dan password yang 

akan diisi oleh calon Customer. 

 

Gambar 3. 14 Tampilan Registrasi 

3. Tampilan Home 

Pada gambar 3.16 adalah tampilan menu. Tampilan ini terdiri dari tampilan 

utama sistem informasi penjualan Toko Lela. Tampilan memiliki 7 menu yaitu 
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kategori produk, keranjang, pembayaran, pencarian, pesanan, penawaran special 

dan contact admin. 

 

Gambar 3. 15 Tampilan Home 

4. Tampilan Belanja 

Pada gambar 3.17 merupakan tampilan menu belanja yang isisnya 

merupakan produk-produk yang tersedia pada Toko Lela. 

 

Gambar 3. 16 Tampilan Menu Belanja 

5. Tampilan Menu Keranjang Belanja 

Pada gambar 3.18 merupakan menu keranjang belanja dari sistem informasi 

penjualan pada Toko lela. 
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Gambar 3. 17 Tampilam Menu Keranjang Belanja 

6. Tampilan menu pembayaran 

Pada gambar 3.19 merupakan menu pembayaran belanja dari sistem 

informasi penjualan pada Toko lela. 

 

Gambar 3. 18 Tampilan Menu Pembayaran 

7. Tampilan Nota Pembayaran 

Pada gambar 3.19 merupakan menu nota pembayaran belanja dari sistem 

informasi penjualan pada Toko lela. 
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Gambar 3. 19 Tampilan Nota Pembayaran 

8. Tampilan Menu Pesanan 

Pada gambar 3.19 merupakan menu Pesanan dari sistem informasi 

penjualan pada Toko lela. 

 

Gambar 3. 20 Tampilan Menu Pesanan 

9. Tampilan Menu Kontak Admin 

Pada gambar 3.20 merupakan menu kontk admin dari sistem informasi 

penjualan pada Toko lela. 
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Gambar 3. 21 Tampilan Kontak Admin 

10. Tampilan Halaman Produk 

Pada gambar 3.22 merupakan menu halaman produk dari sistem informasi 

penjualan pada Toko lela. 

 

Gambar 3. 22 Tampilan Halaman Produk 

11. Tampilan Tambah Produk Admin 

Pada gambar 3.23 merupakan menu tambah produk dari sistem informasi 

penjualan pada Toko lela. 
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Gambar 3. 23 Tampilan Tambah Produk 

12. Tampilan Halaman Data Transaksi Admin 

 

Gambar 3. 24 Tampilan Halaman data transaksi 

 

Pada gambar 3.26 merupakan menu halaman data transaksi admin dari 

sistem informasi penjualan pada Toko lela.  

3.4 Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba sistem informasi penjualan pada Toko Lela adalah admin 

dan pelanggan . sehingga keseluruhan dari subjek yang diuji coba sebanyak 2 
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subjek. Sebelum uji coba lapangan dilakukan maka harus memvalidasi sistem ke 

validator terlebih dahulu. 

Uji coba lapangan akan dilakukan kepada 15 responden pelanggan Toko 

Lela dan 1 admin/pemilik Toko dengan menyertakan instrument yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan sistem infromasi penjulan di Toko Lela. 

Teknik yang digunakan dalam pengujian sistem ini adalah menggunakan 

pengujian secara blackbox testing. Balckbox Testing adalah pengujian yang 

dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa 

fungsional dari perangkat lunak. Dapat diartikan seperti kita melihat suatu kotak 

hitam, kita hanya bisa melihat tampilannya saja, tanpa mengetahui isi di balik kotak 

hitam tersebut. Sama halnya dengan pengujian blackbox, dilakukan evaluasi hanya 

dari tampilan luarnya (hanya mengetahui input dan output). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

      Peneliti akan melakukan pengamatan atau observasi secara langsung di 

Toko Lela saat melakukan penjualan seacara manual. Hasil pengamatan 

dicatat oleh peneliti yang selanjutnya akan menjadi bahan pengetahuan 

untuk merancang sistem informasi tersebut.  

2. Wawancara 

Pada tahap ini, peneliti memperoleh informasi secara langsung dengan 

melakuka proses tanya-jawab kepada pemilik toko yang berkaitan dengan 

penjualan pada toko tersebut 
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3. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan studi pustaka untuk 

memenuhi informasi bagaimana sistem informasi penjualan yang 

menggunakan teknologi dibuat sehingga berusaha mengembangkan 

informasi yang didapatkan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun 

sumber-sumber informasi didapatkan melalui internet, jurnal, youtube, 

mupun website yang menunjang penelitian ini. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan internet kuisioner/angket yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau kelompok 

tentang fenomena social. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 

berupa pertanyaan dan pernyataan. Jawaban setiap instrument mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai ke negative. Jawaban sangat baik bernilai 4, baik bernilai 

3, cukup bernilai 2 dan kurang baik bernilai 1. Terdapat juga jawaban yang telah 

disiapkan pada setiap pertanyaan dengan acak memberikan pilihan melalui cheklist 

pada kolom yang telah tersedia. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Metode penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2018, hlm. 86) adalah suatu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain. Artinya penelitian ini hanya ingin 
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mengetahui bagaimana keadaan variabel itu sendiri tanpa ada pengaruh atau 

hubungan terhadap variabel lain seperti penelitian eksperimen atau korelasi. 

Dalam peneitian ini, peneliti akan menggunakan Teknik analisis data yang 

sesuai yaitu metode analisis deskriptif. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analsisis dengan menggunakan  

perhitungan sebagai berikut: 

P = Skor hasil pengumpulan data x 100% 

Skor ideal 

         Keterangan:  

P   = Angka Presentase  

skor ideal  = Skor tertinggi x Jumlah responden x jumlah butir. (Sumber 

Sugiyono,2014) 

Skor ideal adalah skor yang ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap 

pertanyaan memberi jawaban dengsn skor tertinggi, selanjutnya berdasarkan data 

yang terkumpul disajikan dalam bentuk narasi kalimat, gambar-gambar dan juga 

distribusi presentase. Tahap penelitian pengembangan dilakukan dengan tujuan 

tahapan tersebut. Oleh karena itu, analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif, yang mendeskripsikan hasil pengembangan, respon 

validator dan hasil ujicoba. Jenis analisis data tersebut diuraikan lebih rinci untuk 

mrenjawab setiap pertanyaan peneliti sebagsai berikut : 

   

Keterangan : 

 = Rata-rata total validasi 
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∑ = Jumlah skor aspek 

 = Banyaknya butir aspek  

Dengan menggunakan perhitungan tersebut dapat di hasilkan nilai sebagai 

pengukuran apakah layak atau tidak layak website yang telah dibuat, untuk 

mengetahui hasil kelayakan yang didapat dari perhitungan diatas, dapat diketahui 

melalui tabel 3.7. 

Tabel 3. 6 Kriteria Interprestasi Skor (Riduwan dan Sumarto,2011 

 

Tabel 3. 7 Kriteria Pengkategorian Validitas (Widoyoko,2016) 

Interval Kategori 

>3,0 – 4,0 Sangat baik 

>2,0 – 3,0 Baik 

> 1,0 – 2,0 Sedang 

0 – 1,0 Kurang baik 

 

  

Skor Skor 

76%-100% Sangat baik  

51%-75% Baik  

26%-50% Sedang  

0%-25% Kurang Baik  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil pengembangan sistem 

Berdasarkan hasil pengembangan sistem yang dilakukan terhadap sistem 

informasi penjualan di Toko Lela berbasis website yang menggunakan pusat 

perancangan sistem visual studio code dengan Bahasa pemograman php dan 

framework codeigniter serta penggunaan penyimpanan database berupa xampp 

telah menghasilkan sebuah sistem yang dapat digunakan sesuai dengan prototype 

sistem informasi penjualan di Toko Lela yang telah dibuat. Sistem informasi 

penjualan di Toko Lela memiliki 2 pengguna aktif yaitu admin/pemilik dan 

pelanggan. Pada pengguna admin terdapat 11 menu yaitu Data transaksi, Riwayat 

transaksi, Data rekening, Data produk, Kategori Penjual, Produk terlaris, Data 

kontak, Jam operasional, Data admin, Kumpulan pertanyaan dan saran, dan 

Kumpulan email. Pada pengguna pelanggan terdapat 5 menu yaitu , Home, Tentang 

kami, Kontak kami, Belanja, dan kerangjang belanja. Pengguna yang dapat 

menggunakan fasilitas sistem informasi penjualan di Toko Lela adalah 

admin/pemilik dengan memasukkan username dan password yang valid sedangkan 

pelanggan tidak melakukan login terlebih dahulu karena pelanggan bisa melihat 

promosi di Toko Lela Ketika mau checkout baru melakukan login. 
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1. Tampilan Menu Login Admin 

Gambar 4. 1 Tampilan menu login admin 

Gambar 4.1 merupakan tampilan login untuk admin/pemilik yang memuat 

input username  dan password untuk masuk pada sistem informasi penjualan di 

Toko Lela. 

2. Tampilan utama admin 

 

Gambar 4. 2 Tampilan utama admin 
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Gambar 4.2 merupakan tampilan utama dari user admin. Tampilan utama 

admin yaitu menu data transaksi, riwayat transaksi, data rekening, data produk, 

kategori penjual , dan produk terlaris. Selain menu itu terdapat submenu tambah 

produk, hapus ,edit pada menu data produk. 

3. Tampilan data transaksi admin 

 

Gambar 4. 3 Data transaksi admin 

Gambar 4.3 merupakan tampilan data transaksi pada pengguna 

admin/pemilik  tampilan ini menginformasikan tentang data transaksi di Toko Lela, 

menampilkan menu pilihan data transaksi, riwayat transaksi, data rekening, data 

produk, kategori penjual , dan produk terlaris. Selain menu itu terdapat submenu 

konfirmasi dan tolak transaksi pada menu data transaksi. 

4. Riwayat transaksi  
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Gambar 4. 4 Riwayat transaksi admin 

5. Data rekening admin 

 

Gambar 4. 5 Data rekening admin 

Gambar 4.5 merupakan tampilan data rekening admin pada pengguna 

admin/pemilik. Tampilan ini menginformasikan tentang rekening di Toko Lela, 

menampilkan menu pilihan data transaksi, riwayat transaksi, data rekening, data 

produk, kategori penjual , dan produk terlaris. Selain menu itu terdapat submenu 

tambah rekening  dan aksi edit. 

6. Data produk 

 

Gambar 4. 6 Data produk 
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Gambar 4.6 merupakan tampilan data produk pada pengguna 

admin/pemilik. Tampilan ini menginformasikan tentang data produk di Toko Lela, 

menampilkan menu pilihan data transaksi, riwayat transaksi, data rekening, data 

produk, kategori penjual , dan produk terlaris. Selain menu itu terdapat submenu 

tambah produk  dan aksi detail produk, edit, hapus, jadikan terlaris. 

7. Kategori penjual 

 

Gambar 4. 7 Kategori penjual 

Gambar 4.7 merupakan tampilan kategori penjual pada pengguna 

admin/pemilik. Tampilan ini menginformasikan tentang kategori produk di Toko 

Lela, menampilkan menu pilihan data transaksi, riwayat transaksi, data rekening, 

data produk, kategori penjual , dan produk terlaris. Selain menu itu terdapat 

submenu tambah kategori  dan aksi edit dan hapus. 
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8. Produk terlaris  

 

Gambar 4. 8 Produk terlaris 

Gambar 4.8 merupakan tampilan kategori penjual pada pengguna 

admin/pemilik. Tampilan ini menginformasikan tentang kategori produk di Toko 

Lela, menampilkan menu pilihan data transaksi, riwayat transaksi, data rekening, 

data produk, kategori penjual , dan produk terlaris. Selain menu itu terdapat 

submenu tambah kategori  dan aksi edit dan hapus. 

9. Tampilan utama pelanggan 

 

Gambar 4. 9 Tampilan utama pelanggan 
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Gambar 4.9 merupakan tampilan utama pada pengguna pelanggan. 

Tampilan ini menginformasikan tentang promosi produk di Toko Lela, 

menampilkan menu pilihan Home, tentang kami, kontak kami, belanja, 

masuk/daftar , dan fitur pencarian.  

10. Tampilan Daftar/Buat akun pelanggan 

 

Gambar 4. 10 Tampilan daftar/buat akun 

Gambar 4.10 merupakan daftar  pada pengguna pelanggan. Tampilan ini 

menginformasikan tentang format pengisian biodata pelanggan seperti, Nama 

lengkap, Email, Nomor telepone,Kota, Provinsi, Alamat lengakap, kode pos, foto, 

username dan password. 

11. Tampilan login pelanggan 

 

Gambar 4. 11 Tampilan login pelanggan 
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Gambar 4.11 merupakan tampilan login untuk pelanggan yang memuat 

input username  dan password untuk masuk pada sistem informasi penjualan di 

Toko Lela. 

12. Tampilan menu tentang kami pelanggan 

 

Gambar 4. 12 Tampilan menu tentang kami 

Gambar 4.12 merupakan tampilan menu tentang kami pada pengguna 

pelanggan. Tampilan ini menginformasikan tentang layaanan dan produk Toko 

Lela. Menampilkan menu pilihan Home, tentang kami, kontak kami, belanja, 

masuk/daftar , dan fitur pencarian.  

13. Tampilan menu kontak kami pelanggan 

 

Gambar 4. 13 Tampilan menu kontak kami 
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Gambar 4.13 merupakan tampilan menu kontak kami pada pengguna 

pelanggan. Tampilan ini menginformasikan tentang detail kontak toko lela dan 

untuk memberikan pertanyaan dan saran kepada Toko Lela. Menampilkan menu 

pilihan Home, tentang kami, kontak kami, belanja, masuk/daftar , dan fitur 

pencarian.  

14. Tampilan menu belanja pelanggan 

 

Gambar 4. 14 Tampilan Menu Belanja 

Gambar 4.13 merupakan tampilan menu belanja pada pengguna pelanggan. 

Tampilan ini menginformasikan tentang produk-produk yang ada di Toko Lela. 

Menampilkan menu pilihan Home, tentang kami, kontak kami, belanja, 

masuk/daftar ,  fitur pencarian dan tombol lihat detail.  
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15. Tampilan tombol lihat detail pelanggan 

 

Gambar 4. 15 Tampilan tombol lihat detail 

Gambar 4.15 merupakan tampilan tombol lihat detail pada pengguna 

pelanggan. Tampilan ini menginformasikan tentang detail produk. Menampilkan 

menu pilihan Home, tentang kami, kontak kami, belanja, masuk/daftar ,  fitur 

pencarian ,tombol beli sekarang dan beli via whatsapp.  

16. Tampilan keranjang belanja pelanggan 

 

Gambar 4. 16 Keranjang belanja pelanggan 

Gambar 4.16 merupakan tampilan keranjang belanja pada pengguna 

pelanggan. Tampilan ini menginformasikan tentang produk yang telah di pilih 
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untuk di order. Menampilkan menu pilihan Home, tentang kami, kontak kami, 

belanja, masuk/daftar ,  fitur pencarian ,tombol tambah keranjang dan chekout.  

17. Tampilan tombol checkout pelanggan 

 

 

Gambar 4. 17 Tampilan tombol checkout 

Gambar 4.17 merupakan tampilan tombol checkout pada pengguna 

pelanggan. Tampilan ini menginformasikan tentang gambar produk, nama produk, 

harga, jumlah, subtotal metode pembayaran dan bukti pembayaran. Menampilkan 

menu pilihan Home, tentang kami, kontak kami, belanja, masuk/daftar ,  fitur 

pencarian ,tombol tambah keranjang dan chekout.  

4.1.2 Hasil Buku Panduan 

Buku panduan ini merupakan buku petunjuk penggunaan sistem informasi 

penjualan di Toko Lela berbasis website. Bertujuan untuk memberikan tuntutan 

kepada pembaca untuk menggunakan sistem yang telah di buat oleh penulis. Pada 

gambar 4.18 merupakan cover dari buku panduan sistem informasi penjulan di 

Toko Lela. 
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Gambar 4. 18 Cover buku panduan 

 

Pada buku panduan sistem informasi penjulan di Toko Lela memiliki 3 poin. 

Poin 1 pendahuluan penjelasan tentan buku panduan sistem informasi penjualan di 

Toko Lela. Point 2 cara penggunaan admin dari cara masuk ke sistem, manajemen 

transaksi, manajemen produk, dan logout. Point 3 cara penggunaan pelanggan dari 

cara masuk ke sistem, menelusuri dan membeli produk dan logout. 
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Gambar 4. 19 Tampilan buku panduan 

4.2 Hasil Uji Coba Produk 

Evaluasi sistem dilakukan dengan melakukan cara pengujian blackbox 

Dimana masukan dan keluaran diuji kesesuaiannya, setelah itu dilakukan uji 

validasi sistem, uji kelompok kecil, dan uji kelompok besar. 

4.2.1 Pengujian blackbox 

Pengujian blackbox merupakan pengujian secara fungsional untuk 

mengetahui aplikasi berjalan sesuai keinginan, dengan menguji masukan (input) 

dan keluaran (output). Pengujian blackbox dilakukan oleh validasi ahli dan dosen 

Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. 

Adapun komponen yang diujikan pada pengujian ini adalah layout tampilan login, 

layout tampilan admin, dan layout tampilan pelangga. 
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Tabel 4. 1 Pengujian Blackbox 

No Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Kriteria 

Layout tampilan Login 

1 User admin/pemilik membuka  

menu login pada link berikut: 

https://www.tokolelasembako. 

xyz/index.php/Admin 

Menampilkan halaman login 

admin/pemilik 

Sesuai  

2 User admin/pemilik mengisi 

username dan password yang 

valid, kemudian klik tombol 

login 

Menampilkan menu utama 

admin/pemilik 

Sesuai  

3 User admin/pemilik jika 

memasukkan username dan 

password tidak valid 

kemudian klik tombol login 

Menampilkan halaman login 

dan diberi keterangan 

username dan password salah 

Sesuai  

4 User pelanggan membuka 

menu utama pada link berikut 

https://www.tokolelasembako. 

Xyz/ 

Menampilkan halama home sesuai 

5 User pelanggan untuk 

melakukan login maka klik 

tombol masuk/daftar 

Menampilkan halaman login sesuai 

https://www.tokolelasembako/
https://www.tokolelasembako/
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No Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Kriteria 

6 User pelanggan jika 

memasukkan username dan 

password tidak valid 

kemudian klik tombol login 

Menampilkan halaman login 

dan diberi keterangan 

username dan password  slah 

Sesuai  

7 User pelanggan yang sudah 

memiliki akun maka mengisi 

username dan password yang 

valid kemudian klik tombol 

login 

Menampilkan halaman utama 

pelanggan 

Sesuai  

8 User pelanggan yang belum 

memiliki akun maka klik 

tombol daftar 

Menampilkan format 

pendaftaran 

Sesuai  

9 User pelanggan yang tidak 

mengisi data lengkap dan klik 

daftar 

Menampilkan halaman register Sesuai  

Layout tampilan admin 

10 Klik menu dashboard Menmapilkan halaman 

dashboar admin/pemilik 

Sesuai  

11 Klik data transaksi Menampilkan seluruh data 

transaksi 

Sesuai  

12 Klik tombol konfirmasi Menmapilkan perubahan status 

menjadi menunggu dikirim 

Sesuai  
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No Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Kriteria 

13 Klik tombol tolak Menmapilkan perubahan status 

ditolak pada menu riwayat 

transaksi  

Sesuai  

14 Klik tombol kirim Maka terjadi perubahan status 

menjadi dikirim 

Sesuai  

15 Klik tombol selesai  Maka data transaksi terhapus 

dari data transaksi dan masuk 

ke riwayat transaksi 

sesuai 

16 Klik menu riwayat transaksi Menampilkan seluruh riwayat 

transaksi 

Sesuai  

17 Klik tombol cari Ketika mencari riwayat 

transaksi yang valid maka akan 

muncuk transaksi, jika tidak 

valid maka transaksi kosong 

Sesuai  

18 Klik tombol dat rekening  Menampilkan seluruh rekening 

toko 

Sesuai  

19 Klik data produk Menampilkan seluruh data 

produk 

Sesuai  

20 Klik aksi Menampilkan detail produk, 

edit, hapus, jadikan terlaris 

sesuai 

21 Klik detail produk Menampilkan detail produk Sesuai  
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No Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Kriteria 

22 Klik edit produk Menampilkan format edit 

produk 

Sesuai  

23 Klik hapus Menampilkan konfirmasi 

hapus produk jika yakin, maka 

klik tombol tutup  

Sesuai  

24 Klik jadikan terlaris Menampilkan format perbarui 

produk terlaris 

Sesuai  

25 Klik tambah produk Menampilkan format tambah 

produk 

Sesuai  

26 Klik kategori produk Menampilkan kategori produk Sesuai  

27 Klik aksi edit Menampilkan format edit 

kategori produk 

Sesuai  

28 Klik aksi hapus Menmapilkan konfirmasi 

hapus kategori jika ya klik 

tombol hapus jika tidak klik 

tombol tutup 

Sesuai  

    

29 Klik tambah kategori Menampilkan format tambah 

kategori 

Sesuai  

30 Klik produk terlaris Menampilkan prosuk terlaris Sesuai  

31 Klik data kontak Menampilkan data kontak Sesuai  
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No Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Kriteria 

32 Klik edit Menmapilkan format edit 

kontak 

Sesuai  

33 Klik reset kontak Menampilkan data kontak 

berhasil direset 

Sesuai  

34 Klik jam operasional Menampilkan jam operasional Sesuai  

35 Klik aksi edit jam operasional Menampilkan  format edit jam 

operasional  

Sesuai  

36 Klik aksi tutup jam 

operasioanal 

Menampilkan data berhasil 

diperbarui 

Sesuai  

37 Klik data admin Menampilkan data admin Sesuai  

38 Klik detail data admin Menampilkan detail data 

admin 

Sesuai  

39 Klik tambah data admin Menampilkan format tambah 

data admin 

Sesuai  

40 Klik Kumpulan pertanyaan 

dan saran 

Menampilkan Kumpulan 

pertanyaan dan saran 

Sesuai  

41 Klik eksport ke format excel Menampilkan berhasil di 

eksports 

Sesuai  

42 Klik Kumpulan email  Menampilkan data email Sesuai 

43 Klik pengaturan profil Menampilkan format 

pengaturan akun 

Sesuai  

44 Klik logout  Menampilkan halaman login Sesuai  
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No Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Kriteria 

Layout tampilan pelanggan 

45 Klik menu home Menampilkan halaman iklan 

atau promosi mengenai produk 

di Toko Lela 

Sesuai  

46 Klik menu tentang kami Menampilkan halaman 

informasi detail mengenai 

Toko Lela 

Sesuai  

47 Klik menu kontak kami Menmapilkan kontak Toko 

Lelas 

Sesuai  

48 Klik menu belanja Menmapilkan seluruh produk 

Toko Lela 

Sesuai  

49 Klik tombol detail Menampilkan detail produks Sesuai  

50 Klik beli sekarang Menampilkan produk 

dikeranjang belanjas 

Sesuai  

51 Klik beli via whatsapp Menampilkan halaman 

whatsapps 

Sesuai  

52 Klik keranjang belanja Menampilkan keranjang 

belanja 

Sesuai  

53 Klik chekout Menampilkan transaksi 

belanjas 

Sesuai  

54 Klik metode pembayaran Menampilkan metode 

pembayaran 

Sesuai  
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No Rancangan Proses Hasil yang diharapkan Kriteria 

55 Klik bukti pembayaran Menampilkan file bukti 

pembayaran 

Sesuai  

56 Klik proses order  Menampilkan proses transaksi Sesuai  

57 Klik konfirmasi pembayaran Menampilkan konfirmasi 

pembayarans 

Sesuai  

58 Klik dikirim Menampilkan produk dikirim Sesuai  

59 Klik selesai  Menampilkan transaksi selesai  Sesuai  

60 Klik ditolak Menampilkan transaksi ditolak Sesuai  

61 Klik cari Menampilkan halaman cari 

produk/kategori produk 

Sesuai  

62 Klik keluar Menampilkan halaman login Sesuai  

4.2.2 Pengujian Validasi 

1. Aspek Instrumen  

Pengujian validasi ini bertujuan untuk memeriksa kelayakan dari isi, Bahasa 

serta penulisan yang digunakan dalam lembar instrument. Penilaian instrument ini 

dilakukan oleh Dosen Pendidikan Teknologi Informasi Bapak Dr. Firman M.pd 

sebagai validator. 

Tabel 4. 2 Hasil pengujian instrumen oleh validator 

No  Indikator Rata-rata Presentase  Kriteria  

1 Kejelasan  4 100% Sangat baik 

2 Ketepatan isi 3,3 83% Sangat  baik 
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No  Indikator Rata-rata Presentase  Kriteria  

3 Relevansi  4 100% Sangat  baik 

4 Kevalidan isi  3,5 88% Sangat baik 

5 Tidak ada bias 4 100% Sangat baik  

6 Ketepatan bahasa 4 100% Sangat baik 

 Jumlah  3,8 95%  Sangat baik 

Berdasarkan Kesimpulan tabel 4.2 hasil pengujian validasi oleh validator  

didapatkan keseluruhan hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,8 dari 4.0 dan 

mendapatkan presentase 95% dari presentase 100% dengan kriteria sangat baik. 

1. Aspek Buku Panduan 

Pengujian validasi buku panduan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

semua informasi dan instruksi dalam buku panduan benar dan dapat diandalkan. 

Penilaian instrument ini dilakukan oleh Dosen Pendidikan Teknologi Informasi 

Bapak Muhammad Ali kasri M.pd sebagai validator. 

Tabel 4. 3 Hasil pengujian buku panduan oleh validator 

No  Indikator Rata-rata Presentase  Kriteria  

1 Struktur dan organisasi 3,4 87% Sangat baik 

2 Kualitas konten 3,4 87% Sangat  baik 

3 Kejelasan  4 100% Sangat  baik 

4 Kemudahan penggunaan  4 100% Sangat baik 

 Jumlah  3,6 92%  Sangat baik 
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Berdasarkan Kesimpulan tabel 4.3 hasil pengujian validasi oleh validator  

didapatkan keseluruhan hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,6 dari 4.0 dan 

mendapatkan presentase 92% dari presentase 100% dengan kriteria sangat baik. 

4.2.3 Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan kepada pemilik Toko Lela dan pelanggan Toko 

Lela yang dilakukan secara offline. Instrument offline diberikan langsung oleh 

peneliti yang selanjutnya diisi langsung oleh responden. Responden pada uji coba 

lapangan teridri dari 1 admin/pemilik toko dan 14 pelanggan Toko Lela. 

Uji coba lapangan dilakukan dengan menggunakan ISO 9126 tentang 

pengembangan website. ISO 1926 adalah standar ISO yang dapat digunakan untuk 

menguji kualitas website. ISO 9126 memiliki  5 indikator yaitu : (1) fungsionalitas 

(2) kehandalan (3) kebergunaan (4) efesiensi (5) portabilitas.  Rangkuman hasil 

penilaian  responden adalah sebagai berikut : 

1. Fungsionalitas  

fungsionalitas memiliki 5 poin pertanyaan yang akan dinilai responden 

terkait sistem informasi penjualan di Toko Lela yang telah dibuat. Rangkuman 

responden dapat dilihat pada tabel 4.4berikut: 

Tabel 4. 4 fungsionalitas 

No Fungsionalitas  Rata-rata presentase kesimpulan 

1. Website memenuhi semua 

kebutuhan informasi saya 

3,9 98% Sangat baik 
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No Fungsionalitas  Rata-rata presentase kesimpulan 

2. Website website memilki 

fitur yang saya butuhkan 

3,9 98% Sangat baik 

3 Website ini menhgasilkan 

output yang akurat dan tepat 

sesuai dengan data input 

3,8 95% Sangat baik 

4 Website sudah informatif 3,9 98% Sangat baik 

5 Website ini responsive 3,9 98% Sangat baik 

 Keseluruhan 3,8 97% Sangat baik 

 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.4 fungsionalitas didapatkan 

keseluruhan hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,8 dari 4.0 dan mendapatkan 

presentase 97% dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan 

Kesimpulan sangat baik. 

2. Kehandalan  

Kehandalan  memiliki 4 poin pertanyaan yang akan dinilai responden terkait 

sistem informasi penjualan di Toko Lela yang telah dibuat. Rangkuman responden 

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4. 5 Kehandalan 

No Kehandalan   Rata-rata presentase kesimpulan 

1. Website tersedia dan 

konsisten 

3,7 93% Sangat baik 



80 
 

 

No Kehandalan   Rata-rata presentase kesimpulan 

2. Website bebas dari 

kesalahan/bug 

3,5 88% Sangat baik 

3 Website dpat diandalkan 

untuk melihat berbagai 

informasi 

3,8 95% Sangat baik 

4 Website ini menangani 

kesalahn dengan baik dan 

memeberikan pesan 

kesalahan yang jelas kepada 

pengguna 

3,9 98% Sangat baik 

 Keseluruhan 3,7 93% Sangat baik 

 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.5 kehandalan didapatkan keseluruhan 

hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,7 dari 4.0 dan mendapatkan presentase 93% 

dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan Kesimpulan 

sangat baik. 

3. Kebergunaan  

Kebergunaan  memiliki 4 poin pertanyaan yang akan dinilai responden 

terkait sistem informasi penjualan di Toko Lela yang telah dibuat. Rangkuman 

responden dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4. 6 Kebergunaan 

No Kebergunaan   Rata-rata presentase kesimpulan 

1. Website ini mudah digunakan 

dan dipahami 

3,8 95% Sangat baik 

2. Website memiliki navigasi 

yang jelas dan mudah 

3,8 95% Sangat baik 

3 Website memiliki desain 

yang menarik dan user-

friendly 

3,8 95% Sangat baik 

4 Pemilihan warna pada 

website sudah sesuai dan 

menarik 

3,9 96% Sangat baik 

 Keseluruhan 3,8 95% Sangat baik 

 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.6 kehandalan didapatkan keseluruhan 

hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,8 dari 4.0 dan mendapatkan presentase 95% 

dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan Kesimpulan 

sangat baik. 

 

 

4. Efesiensi  

Efesiensi   memiliki 3 poin pertanyaan yang akan dinilai responden terkait 

sistem informasi penjualan di Toko Lela yang telah dibuat. Rangkuman responden 

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut 
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Tabel 4. 7 Efesiensi 

No Efesiensi  Rata-rata presentase kesimpulan 

1. Website ini memuat dengan 

cepat dan responsiv 

3,7 91% Sangat baik 

2. Website ini dapat mengakses 

data dengan cepat 

3,6 90% Sangat baik 

3 Website ini dapat menangani 

jumlah trnsaksi yang banyak 

3,5 88% Sangat baik 

 Keseluruhan 3,6 90% Sangat baik 

 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.7 kehandalan didapatkan keseluruhan 

hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,6 dari 4.0 dan mendapatkan presentase 90% 

dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan Kesimpulan 

sangat baik. 

5. Portabilitas  

Portabilitas   memiliki 3 poin pertanyaan yang akan dinilai responden terkait 

sistem informasi penjualan di Toko Lela yang telah dibuat. Rangkuman responden 

dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut : 

Tabel 4. 8 Portabilitas 

No Portabilitas   Rata-rata presentase kesimpulan 

1. Website ini dapat diakses 

dengan baik di berbagai jenis 

3,6 90% Sangat baik 
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No Portabilitas   Rata-rata presentase kesimpulan 

perangakt (desktop, tablet, 

ponsel) 

2. Website ini berfungsi dengan 

baik diberbagai browser 

3,7 91% Sangat baik 

3 Website ini secara otomatis 

menyesuaikan tata letak dan 

konten untuk berbagai 

ukiuran layer dengan baik 

3,4 86% Sangat baik 

 Keseluruhan 3,5 89% Sangat baik 

 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.8 kehandalan didapatkan keseluruhan 

hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,5 dari 4.0 dan mendapatkan presentase 89% 

dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan Kesimpulan 

sangat baik. 

Tabel 4. 9 Hasi kuisioner respoden tentang pengembangan website 

No  Indicator Rata-rata Presentase Kesimpulan 

1. Fungsionalitas 3,8 97% Sangat baik 

2. Kehandalan 3,7 93% Sangat baik 

3. Kebergunaan 3,8 95% Sangat baik 

4.  Efesiensi 3,6 90% Sangat baik 

5. Portabilitas 3,5 89% Sangat baik 

 Keseluruhan 3,7 93% Sangat baik 
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Berdasarkan hasil uji coba lapangan dengan 15 responden yang telah 

dilakukan semua indikator telah memenuhi standar dengan nilai rata-rata 3,7 dari 

4,0 dan presentase 93% dari 100% dengan kesimpulan sangat baik, yang artinya 

sistem valid dan efektif digunakan. 

4.2.4 Uji Coba Buku Panduan 

Uji coba buku panduan kepada responden  admin/ pemilik toko dan 15 

pelanggan  Toko Lela dilakukan dengan menggunakan ISO 9001 tentang sistem 

manjamen mutu. ISO 9001 adalah standar ISO yang dapat digunakan untuk 

membantu meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penerapan sistem manjamen 

mutu yang efektif. Standar ini membantu dalam memastikan konsistensi produk 

dan layanan. ISO 9001 memiliki  4 indikator yaitu : (1) struktur dan organisasi (2) 

kualitas konten (3) kejelasan  (4) kemudahan pengguna. Rangkuman hasil penilaian  

responden adalah sebagai berikut : 

1. Struktur dan organisasi  

Struktur dan organisasi memiliki 2 poin pertanyaan yang akan dinilai 

responden buku panduan penggunaan sistem di Toko Lela yang telah dibuat. 

Rangkuman responden dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut : 

Tabel 4. 10 Struktur dan organisasi 

No Struktur dan organisasi Rata-rata Presentase Kriteria 

1. Buku panduan memiliki 

struktur yang jelas 

3,6 92% Sangat baik 
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2. Daftar isi memudahkan 

pencarian informasi 

3,1 79% Baik 

 Keseluruhan 3,3 83% Sangat baik 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.10 struktur dan organisasi didapatkan 

keseluruhan hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,3 dari 4.0 dan mendapatkan 

presentase 83% dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan 

Kesimpulan sangat baik. 

2. Kualitas konten 

Struktur dan organisasi memiliki 2 poin pertanyaan yang akan dinilai 

responden buku panduan penggunaan sistem di Toko Lela yang telah dibuat. 

Rangkuman responden dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut : 

Tabel 4. 11 Kualitas Konten 

No Kualitas konten Rata-rata Presentase Kriteria 

1. Informasi dalam buku 

panduan akurat 

3,5 87% Sangat baik 

2. Buku panduan mencakup 

semua fitur penting website 

3,4 85% Sangat baik 

 Keseluruhan  3,4 86% Sangat baik 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.11 kualitas konten didapatkan 

keseluruhan hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,4 dari 4.0 dan mendapatkan 

presentase 86% dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan 

Kesimpulan sangat baik. 
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3. Kejelasan  

Kejelasan  memiliki 2 poin pertanyaan yang akan dinilai responden buku 

panduan penggunaan sistem di Toko Lela yang telah dibuat. Rangkuman responden 

dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut : 

Tabel 4. 12 Kejelasan 

No Kejelasan  Rata-rata Presentase Kriteria 

1. Bahasa yang digunakan 

buku panduan mudah 

dipahami 

3,4 85% Sangat baik 

2. Buku panduan disertai 

dengan gambar atau 

contoh yang membantu 

3,3 84% Sangat baik 

 Keseluruhan  3,2 83% Sangat 

baik 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.12 kejelasan didapatkan keseluruhan 

hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,2 dari 4.0 dan mendapatkan presentase 83% 

dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan Kesimpulan 

sangat baik. 

4. Kemudahan penggunaan  

Kemudahan pengguna  memiliki 2 poin pertanyaan yang akan dinilai 

responden buku panduan penggunaan sistem di Toko Lela yang telah dibuat. 

Rangkuman responden dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut : 
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Tabel 4. 13 Kemudahan Pengguna 

No Kemudahan pengguna Rata-rata Presentase Kriteria 

1. Buku panduan 

mempermudah proses 

penggunaan sistem 

3,1 79% Sangat 

baik 

2. Langkah-langkah dalam 

buku panduan mudah 

diikuti 

3,4 87% Sangat 

baik 

 Keseluruhan 3,2 81% Sangat 

baik 

Berdasarkan Kesimpulan pada tabel 4.13 kemudahan pengguna didapatkan 

keseluruhan hasil penilaian mendapatka rata-rata 3,2 dari 4.0 dan mendapatkan 

presentase 83% dari presentase 100% dari responden pelanggan Toko Lela dengan 

Kesimpulan sangat baik. 

Tabel 4. 14 Kuisioner tentang buku panduan penggunaan website 

No  Indicator Presentase Kesimpulan 

1. Struktur dan organisasi 83% Sangat baik 

2. Kualitas konten 86% Sangat baik 

3. Kejelasan  83% Sangat baik 

4.  Kemudahan pengguaan 81% Sangat baik 

 Keseluruhan 80% Sangat baik 

Berdasarkan hasil uji coba buku panduan dengan responden 1 

admin/pemilik toko dan dengan 14 pelanggan Toko Lela yang telah dilakukan 

semua indikator telah memenuhi standar dengan nilai rata-rata 3,1 dari 4,0 dan 
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presentase 80% dari 100% dengan kesimpulan sangat baik, yang artinya buku 

panduan valid dan efektif digunakan. 

4.4 Pembahasan  

Sistem informasi penjualan di Toko Lela menggunakan model  Research 

and Development (R&D) menurut Bord and Gall. Langkah –langkah R & D 

menurut Bord and Gall yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi produk, ujicoba produk, revisi desain dan produk,  

dan produksi masal. Berikut adalah penjelasan dari langkah-langkah R&D menurut 

Bord and Gall:  

1. Pontensi dan Masalah 

Toko Lela adalah  toko yang menjual berbagai macam jenis sembako 

seperti, beras, mie, gula, kopi, teh, persabunan, dan kebutuhan rumah tangga 

lainnya. Toko ini beralamatkan di jalan terong, Kelurahan Malawele, Distrik 

Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. Toko ini sudah berdiri cukup lama 

yakni dari tahun 2006. Seiring berkembangnya Toko Lela permintaan konsumen 

akan barang pun semakin meningkat dengan permintaan beragam jenis barang dari 

sembako hingga kebutuhan pokok lainnya. Toko ini masih menjual produk secara 

tradisional, jadi hanya menunggu pembeli datang mengunjungi toko tanpa adanya 

penjualan di media lain yang mampu menarik perhatian dari para calon costumer. 

Selain itu, pencatatan penjualan hanya menggunakan buku saja yang rentan hilang 

ataupun rusak. Untuk itu dibutuhkan sebuah aplikasi berbasis web yang mampu 

memberikan informasi mengenai produk kepada pelanggan dan pencatatan 

penjualan yang cepat dan efesien melalui internet. Berdasarkan masalah trsebut, 

maka penulis menawarkan solusi untuk dapat menjangkau lebih banyak pembeli 
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yaitu dengan pembuatan sistem informasi penjuaklan, hal ini mempermudah 

pengguna untuk mempromosikan produknya dan dapat melakukan penjualan kapan 

saja dan dimana saja. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik mengangat 

judul. “Sistem Informasi Penjualan di Toko Lela Berbasis Web. 

2. Pengumpilan Data 

Penelitian yang sesuai harus memiliki data yang tepat dan akurat. Maka, 

peneliti melakukan pendtaan dengan melakukan observasi lapangan serta 

wawancara untuk mendapat kejelasan tentang keadaan dilapangan. Selanjutnya, 

peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk mendukung data-data yang telah 

didapatkan.  

3. Desain Produk 

Desain yang dilakukan adalah desain Sistem Informasi Penjualan di Toko 

Lela Berbasis Web. Pada tahapan ini peneliti menggunakan tahapan model 

prototyping. 

Pertama-tama merancang database dari sistem informasi penjualan di Toko 

Lela, setelah itu membuat alur sistem informasi penjualan di Toko Lela seperti 

Diagram konteks, DFD, use case diagram, dan flowchart agar pemilik Toko 

mengetahui alur dari sistem yang akan dibuat oleh penilis. Setelah itu merancang 

interface sistem seperti tampilan login, tampilan registrasi, tampilan utama, 

tampilan data transaksi, dan tampilan data produk. Setelah desain ini disetujui oleh 

pemilik Toko, maka penulis melanjutkan untuk pembuatan sistem informasi 

penjualan di Toko Lela berbasis website.  

4. Validas Desain 
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Validasi sebuah sistem dibutuhkan untuk menentukan suatu sistem tersebut 

layak atau tidak untuk digunakan. Validator yang memvalidasi sistem tersebut 

adalah dosen Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi Universitas 

Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Yang divalidasi oleh validator yaitu 

instrument penelitian sistem informasi penjualan di Toko Lela dan buku panduan 

sistem informasi penjualan di Toko Lela, Dimana aspek penilaian instrument 

mendapatkan rata-rata 3,8 dan presentase 95% dan mendapatkan Kesimpulan 

sangat baik. Aspek buku panduan mendapatkan rata-rata 3,6 dan presentase 92% 

dan mendapat Kesimpulan sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan sistem 

informasi penjualan di Toko Lela layak untuk digunakan.   

5. Revisi Desain 

Revisi dilakukan untuk menyempurnakan desain yang telah dirancang 

kemudian dapat digunakan. Berdasarkan hasil validasi dengan validator yaitu dosen 

dan pemilik toko tidak terdapat revisi desain maka penulis lanjut ke tahap 

selanjutnya. 

6. Uji Coba Produk  

Setelah melakukan validasi sistem, selanjutnya melakukan uji coba 

lapangan yang dilakukan secara offline. Instrument offline diberikan langsung oleh 

peneliti yang selanjutnya di isi langsung oleh responden. Ujicoba lapangan 

dilakukan kepada 14 pelanggan dan 1 admin/pemilik Toko. 

Uji coba pelanggan dilakukan untuk mengukur (5) indikator utama pada 

sistem yaitu fungsionalitas  memiliki rata-rata 3,8 presentase  97% dan 

mendapatkan kesimpulan sangat baik, kehandalan memiliki rata-rata 3,7  presentase 

93%  dan mendapatkan kesimpulan sangat baik, kebergunaan memiliki rata-rata 3,8 
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presentase 95% dan mendapatkan kesimpulan sangat baik, efesiensi memiliki rata-

rata 3,6 presentase 90% dan mendapatkan kesimpulan sangat baik dan portabilitas 

memiliki rata-rata 3,5 presentase 93% dan mendapatkan kesimpulan sangat baik.  

Uji coba buku panduan Toko Lela untuk mengukur (4) indicator utama pada 

sistem yaitu struktur dan organisasi memiliki rata-rata 3,3 presentase 83% dan 

mendapatkan Kesimpulan sangat baik, kualitas konten memiliki rata-rata 3,4 

presentase 86% dan mendapatkan Kesimpulan sangat baik kejelasan memiliki rata-

rata 3,2 presentase 81% dan mendapatkan kesimpulan sangat baik, dan kemudahan 

penggunaan memiliki rata-rata 3,2 presentase 83% dengan mendaptkan 

Kesimpulan sangat baik. 

Sebelum melakuakan uji coba harus melakukan validasi ke validator 

terlebih dahulu kepada dosen, setelah itu baru diarahkan melakukan uji coba 

lapangan dengan menggunakan teknik Blackbox Testing. 

7. Revisi Produk 

Tahapan ini merupakan lanjutan tahapan dari uji coba lapangan, jika terjadi 

kesalahan maka harus direvisi. Berdasarkan hasil ujicoba lapangan sistem informasi 

penjualan di Toko Lela dan buku panduan sistem informasi stok barang di Toko 

Lela telah memenuhi syarat untuk digunakan, sehingga tidak dilakukan perubahan 

pada sistem dan buku panduan sistem informasi stok barang di Toko Lela.  

8. Produk Masal 

Setelah melalui revisi produk, maka dihasilkan produk yang siap digunakan 

dan di produksi secara masal untuk digunakan oleh pihak Toko dan pelanggan. 

Tetapi penulis hanya melakukan tahapan sampai di uji coba lapangan saja.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Sistem infromasi penjualan di Toko Lela berbasis Website menggunakan 

penyimpanan database php-Mysql (XAMPP) dengan pusat perancangan 

program Visual Studio Code. Terdapat 2 aspek yang dinilai oleh validator (ahli) 

yaitu aspek penilaian instrumen mendapatkan rata-rata 3,8 presentase 95% dan 

mendapatkan kesimpulan sangat baik, aspek buku panduan mendapatkan rata-

rata 3,6 presentase 92% dan mendapatkan kesimpulan sangat baik, Sedangkan, 

uji coba lapangan dengan 15 responden yang telah dilakukan semua indikator 

telah memenuhi standar dengan nilai rata-rata 3,7 dari 4,0 dan presentase 93% 

dari 100% dengan kesimpulan sangat baik, yang artinya sistem valid dan efektif 

digunakan. 

2. Sistem informasi penjualan di Toko Lela dapat dioperasikan oleh setiap orang 

dengan adanya buku panduan pengoprasian sistem. Berdasarkan hasil uji coba 

buku panduan dengan responden 1 admin/pemilik toko dan dengan 14 

pelanggan Toko Lela yang telah dilakukan semua indikator telah memenuhi 

standar dengan nilai rata-rata 3,1 dari 4,0 dan presentase 80% dari 100% dengan 

kesimpulan sangat baik, yang artinya buku panduan valid dan efektif 

digunakan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk mengembangkan sistem informasi 

penjulan di Toko Lela. Saran tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan sistem informasi penjualan ini menggunakan Bahasa 

pemograman yang mudah untuk dikembangkan. Sehingga, bagi pengembang 

masa depan dapat menyempurnakan sistem inforormasi penjualan ini menjadi 

lebih kompleks dengan fitur-fitur pendukung lainnya.  

2. Dalam penggunaan sistem informasi penjualan di Toko Lela ini, perlu 

disampaikan bahwa pihak Toko khususnya admin sistem terus mengupdate 

informasi-informasi terbaru agar pengguna sistem mendapat informasi terbaru 

yang akurat karena sistem informasi ini berbasis website. 

(Rahmatullah & Ndaru, 2023) 
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